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ABSTRACT 
 
The audit quality is the possibilities of the auditor to find the 
violation in the system of accountancy and the entry on the financial 
report by the management. The audit quality is affected by some factors 
such as audit technique by computer, independency, and the competency 
of the auditor.  
 
This study is aimed to know the influence of audit technique by 
computer, independency, and the competency of the auditor through the 
quality of the audit in the public accountant office in Yogyakarta and 
Middle Java. The dependent variable in this research consist of the audit 
by computer, independency, and the competency of the auditor. However, 
independent variable in this research is the quality of the audit.  
 
The method which is used in this study is qualitative method by 
using primer data and using questioner which is given to the auditor 
which works in the public accountant in Yogyakarta and Middle Java.  
 
The result shows that audit technique by using computer has 
positive impact to the quality of the audit as well as independency and the 
competency of the auditor. 
 
Keywords: Audit Technique by Computer, Independency, The Competency 
of The Auditor, and Audit Quality.  
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ABSTRAK 
 
Kualitas audit merupakan kemungkinan auditor menemukan 
pelanggaran dalam sistem akuntansi dan pencatatannya pada laporan 
keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen. Kualitas audit 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya Teknik audit berbantuan 
komputer, independensi dan kompetensi auditor.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik audit 
berbantuan komputer, independensi dan kompetensi auditor terhadap 
kualitas audit pada kantor akuntan publik di Jawa Tengah dan DIY. 
Variabel dependen dalam penelitian ini terdiri dari teknik audit berbantuan 
komputer, independensi dan kompetensi auditor. Sedangkan variabel 
independen penelitian ini adalah kualitas audit.  
 
Jenis  penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan data primer menggunakan kuisioner yang 
disebarkan kepada auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di 
Jawa Tengah dan DIY.  
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa teknik audit berbantuan 
komputer berpengaruh positif terhadap kualitas audit begitu juga dengan 
independensi dan kompetensi auditor. 
 
Kata Kunci : Teknik Audit Berbantuan Komputer, Independensi dan 
Kompetensi Auditor  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Laporan keuangan merupakan output dari proses akuntansi yang berisi 
informasi keuangan yang relevan, andal dan digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan oleh penggunanya (Sulistriarini, 2017). Oleh karena itu 
seorang auditor memiliki tugas dan kewajiban untuk menjelaskan semua hasil dari 
pekerjaannya kepada klien. Hasil laporan audit yang sudah dianalisa seorang 
auditor harus memiliki kualitas yang handal dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Seorang auditor yang memiliki kompetensi dan  memiliki independensi 
yang tinggi akan membantu memberikan kualitas yang tinggi untuk hasil audit 
yang akan dikerjakan. Auditor diharapkan memberikan pendapat untuk hasil audit 
yang sesuai dengan laporan keuangan susatu perusahaan. Kualitas audit ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kemajuan teknologi, independensi dan 
kompetensi auditor. Ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kualitas audit. Semakin meningkatnya teknologi informasi, independensi dan juga 
kompetensi auditor maka akan semakin bagus pula kualitas audit yang dihasilkan. 
Kantor akuntan publik yang salah satu kegiatannya memberikan 
pelayanan dibidang jasa audit tentunya juga menyadari bahwa peranan komputer 
juga akan membantu meningkatkan kinerja auditor dalam melakukan tugasnya. 
Teknik Audit Berbantuan Komputer yang dimaksud disini adalah program audit 
yang dihasilkan komputer sampai kemampuan software audit dalam melakukan 
pengujian seluruh populasi terhadap data klien.  
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Sehingga keberadaan teknologi informasi merupakan hal yang mendasar 
bagi auditor untuk dapat memahami proses bisnis klien dan mengahadapi 
lingkungan audit yang tanpa kertas (paperless audit) (Praktiyasa dan Widhiyani, 
2016). TABK juga memudahkan dalam hal analisa dan dapat meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi waktu, biaya dan juga sumber daya manusia.  
TABK  juga membuat auditor untuk dapat mengakses berbagai jenis file 
atau data elektronik dan melakukan berbagai operasi untuk mengujinya secara 
komprehensif sehingga dapat mendeteksi fraud atau kecurangan (Januraga dan 
Budhiarta, 2015). Hal ini juga bisa membantu para auditor dalam mengambil 
keputusan yang tepat sehingga opini yang diberikan nanti dapat dipercaya dan 
diandalkan oleh pihak yang memerlukan. Selain faktor teknologi audit berbantuan 
komputer, independensi juga menjadi syarat terpenting bagi auditor untuk 
menghasilkan kualitas audit yang baik.  
Independensi merupakan sikap yang tidak mudah dipengaruhi dan tidak 
memihak pada siapapun. Auditor tidak dibenarkan memihak kepentingan 
siapapun. Auditor berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan 
pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan 
kepercayaan atas pekerjaannya. Jadi dapat dikatakan auditor harus memiliki 
prinsip-prinsip etika yang di antaranya adalah kompetensi, independensi, dan 
akuntabilitas (Ardini, 2010). 
Semakin independen seorang auditor, maka akan samakin baik pula 
kualitas audit yang dihasilkan. Kualitas audit yang dihasilkan nantinya juga akan 
dipertanggungjawabkan oleh seorang auditor. Karena itu seorang auditor harus 
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lebih pandai dalam menjaga keindependensiannya. Selain independensi kualitas 
audit juga dipengaruhi oleh kompetensi auditor dimana kompetensi auditor sendiri 
dapat diukur melalui pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.  
Pengetahuan dapat diperoleh dari pendidikan formal dan pelatihan 
khusus. Sedangkan pengalaman akan memberikan kemudahan selama proses 
audit dalam menemukan temuan- temuanyang tidak khas (Maharany, Astuti dan 
Juliardi, 2016). Kompetensi auditor dapat diperoleh melalui pendidikan pada 
perguruan tinggi pada bidang akuntansi, kegiatan pengembangan dan pelatihan 
profesional di tempat bekerja. Sertifikasi profesi merupakan suatu bentuk 
pengakuan IAPI terhadap kompetensi auditor (Sulistriani, 2017). Semakin tinggi 
tingkat kompetensi seorang auditor, maka akan semakin baik pula kualitas audit 
yang dihasikan. 
Meskipun telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu ternyata masih 
terdapat beberapa perbedaan penelitian seperti penelitian yang telah dilakukan 
oleh Ningsih dan Yaniarta (2013) hasilnya menunjukkan independensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Maharany, Astuti dan Juliardi (2016) dimana hasil 
penelitian tersebut bahwa independensi tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit.  
Penelitian Sulistriani (2017) dimana kompetensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dahlia dan  
Octvianty (2016). Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Maharani, Astuti dan Juliardi (2016) dimana kompetensi tidak memiliki pengaruh 
terhadap kualitas audit.  
Dari beberapa pembahasan di atas, peneliti ingin meneliti hal-hal yang 
berkaitan dengan kualitas audit yang dipengaruhi oleh teknik audit berbantuan 
komputer, independensi dan kompetensi auditor. Peneliti menggunakan responden 
yaitu auditor yang bekerja pada KAP di Jawa Tengah dan DIY yang bersedia 
menjadi responden dalam penelitian ini. Peneliti juga ingin membuktikan apakah 
hasil penelitian selanjutnya akan memiliki hasil yang sama atau tidak jika 
dilakukan ditempat yang berbeda. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Teknik Audit Berbantuan 
Komputer, Independensi dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi 
Pada Kantor Akuntan Publik Di Jawa Tengah dan DIY)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latarbelakang diatas, peneliti dapat mengidentifikasikan 
masalah bahwa adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai 
independensi dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan agar penelitian nanti 
terfokus pada permasalahan yang ada dan diharapkan penelitian yang dilaksanakan 
tidak menyimpang pada tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Oleh karena itu 
peneliti akan membatasi masalah dalam melihat pengaruh Teknik Audit Berbantuan 
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Komputer, Independensi, Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit pada 
Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan merumuskan masalah yang 
akan diteliti sebagai berikut: 
1. Apakah Teknik Audit Berbantuan Komputer Berpengaruh terhadap Kualitas 
Auditor? 
2. Apakah Independensi Berpengaruh terhadap Kualitas Audit? 
3. Apakah Kompetensi Auditor Berpengaruh terhadap Kualitas Audit? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas peneliti mempunyai beberapa tujuan 
diantaranya: 
1. Mengetahui Pengaruh Teknik Audit Berbantuan Komputer  terhadap Kualitas 
Audit. 
2. Mengetahui Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit. 
3. Mengetahui Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
langsung maupun tidak langsung bagi pihak-pihak yang terkait, diantaranya 
sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Melalui penelitian ini, peneliti mencoba untuk memberikan bukti tentang 
pengaruh tentang adanya kemajuan teknologi yaitu Teknik Audit 
Berbantuan Komputer (TABK), Independensi dan juga Kompetensi 
Auditor terhadap kualitas Audit. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan juga 
memberikan ide-ide baru tentang penelitian sejenisnya yang nantinya bisa 
digunakan sebagai acuan dalam rangka mengembangkan teknologi yang 
semakin maju. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan 
Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam rangka meningkatkan kualitas 
kinerja para auditor. 
b. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi para 
auditor sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan untuk memberikan gambaran secara umum dan 
memperoleh pembahasan yaitu dengan susunan sebagai berikut: 
BAB I  :PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian  tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi 
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BAB II :LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berupa landasan teori tentang definisi profesionalisme, independensi 
dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Serta hubungan antara variabel-
variabel terebut. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini peneliti menjelaskan hasil penelitian yang diakukan pada Kantor 
Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY 
BAB IV : HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini berupa analisi data, yaitu peneliti akan menganalisa bagaimana 
hubungan antara variable independen tersebut terhadap variable dependen. 
Apakah berpengaruh ataupun sebaliknya. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
pengolahan data penelitian dan keterbatasan penelitian. Selain itu bab ini juga 
berisi saran-saran bagi perkembangan profesi auditor dimasa depan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teknik Audit Berbantuan Komputer 
TABK  merupakan alat yang membantu pemeriksa dalam mencapai tujuan 
pemeriksaan. Secara lebih spesifik, TABK mengacu pada prosedur pemeriksaann 
khusus untuk menguji dua komponen teknologi informasi, yakni data dan 
program. TABK yang digunakan untuk menguji data dikelompokkan dalam 
perangkat lunak penginterograsi berkas (file interrogation software) dan system 
control audit review file (SCARF) (Januraga dan Ketut, 2015).  
Teknik audit berbantuan komputer didefinisikan sebagai instrumen penting 
bahwa auditor dapat digunakan dalam mengaudit berbagai usaha sehingga 
membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat bagi mereka untuk menangani. 
Mereka adalah program komputer yang digunakan oleh auditor sebagai bagian 
dari prosedur audit untuk memilah-milah data yang berperan dalam kinerja audit 
mereka.  
CAATs (Computer Assisted Audit Teqniques) efektif karena mereka 
digunakan untuk mendapatkan dan bukti audit proses dan informasi. Mereka juga 
efektif dalam memeriksa transaksi perusahaan yang diaudit karena mereka 
digunakan untuk memilih sampel dari transaksi yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan dan juga digunakan untuk mengaudit transaksi ini (Joseph, 2015). 
Sedangkan TABK yang digunakan untuk menguji program diantaranya 
adalah review program (program review), pembandingan kode (code 
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comparison), dan simulasi parallel (parallel simulation), sebagai alat bantu 
pemeriksa pekerjaan yang berkaitan dengan auditor (Dewi dan Badera, 2015). 
Teknik audit berbantuan komputer tidak hanya memudahkan dalam hal analisa 
tetapi juga dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi waktu, biaya dan juga 
sumber daya manusia.  
Selain itu, Teknik audit berbantuan komputer  juga membuat auditor untuk 
dapat mengakses berbagai jenis file atau data elektronik dan melakukan berbagai 
operasi untuk mengujinya secara komprehensif sehingga dapat mendeteksi fraud 
atau kecurangan (Januraga dan Budhiarta , 2015). Hal ini tentunya berpengaruh 
pada kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor dalam memberikan opininya atas 
laporan keuangan.  
Hal ini menjadi sangat penting dikarenakan dengan bantuan komputer dan 
sistem informasi, proses audit yang dilakukan akan lebih efektif dan efisien 
sehingga akan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan 
sebelumnya (Dewi dan Badera, 2015).  
 
2.1.2 Independensi 
Independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga 
oleh akuntan publik. Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi 
karena melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Independensi juga 
menjadi salah satu karakteristik terpenting bagi seorang auditor dan merupakan 
dasar dari prinsip integritas dan objektifitas (Ningrum dan Wedari, 2017). 
Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun.  
11 
 
 
Auditor berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan 
pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan 
kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik (Ardini, 2010). Karena jika auditor 
kehilangan independensinya maka laporan audit yang dihasilkan tidak sesuai 
dengan kenyataan yang ada sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Kemudian dengan sikap independensi maka auditor 
dapat melaporkan dalam laporan auditan jika terjadi pelanggaran dalam laporan 
keuangan kliennya.  
Auditor harus dapat mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan 
dalam pengambilan keputusan audit di mana hal tersebut harus didukung dengan 
sikap independen. (Dahlia dan Oktaviany, 2016). Auditor dalam melaksanakan 
tugas audit haruslah didukung dengan sikap independensi baik itu independen 
dalam fakta maupun independen dalam penampilan.  
Independensi dalam fakta (independence in fact) ada bila auditor benar-
benar mampu mempertahankan sikap yang tidak bias sepanjang audit, sedangkan 
independensi dalam penampilan (independent in appearance) adalah hasil dari 
interpretasi lain atas independensi ini.Sehingga hasil audit menyatakan keadaan 
yang sebenarnya dan terbebas dari tekanan-tekanan dari pihak terkait (Wiratama 
dan Budiarta, 2015). Auditor tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. 
Jadi dapat dikatakan auditor harus memiliki prinsip-prinsip etika yang di 
antaranya adalah kompetensi, independensi, dan akuntabilitas (Ardini, 2010). 
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2.1.3 Kompetensi Auditor 
Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, 
cermat dan seksama (Ardini, 2010). Betapapun tingginya kemampuan seseorang 
dalam bidang-bidang lain, termasuk dalam bidang bisnis dan keuangan, ia tidak 
dapat memenuhi persyaratan yang dimaksudkan dalam standar auditing ini, jika ia 
tidak memiliki pendidikan serta pengalaman memadai dalam bidang auditing 
(Dahlia dan  Oktavianty, 2016).  
Kompetensi auditor dapat diperoleh melalui pendidikan pada perguruan 
tinggi pada bidang akuntansi, kegiatan pengembangan dan pelatihan profesional 
di tempat bekerja (Sulistriani, 2017). Semakin tinggi tingkat kompetensi auditor, 
maka akan semakin baik pula kualitas audit yang akan dihasilkan. Mereka juga 
akan lebih mampu dalam memberikan penjelasan yang masuk akal terhadap 
kesalahan apa saja yang ada dalam laporan keuangan. Serta dapat 
mengelompokan kesalahan berdasarkan tujuan audit. 
Auditor yang berpengalaman memiliki banyak keunggulan yaitu 
kepekaan auditor dalam menganalisa temuan-temuan yang didapat selama proses 
audit, lebih akurat mengetahui kesalahan, dan mengetahui kesalahan yang tidak 
khas. Auditor dengan pendidikan tinggi akan memiliki lebih banyak pengetahuan 
dibidangnya, yang berarti mereka dapat memahami masalah secara keseluruhan. 
Selaian itu, dengan lebih banyak pengetahuan, auditor akan lebih mudah 
mengikuti perkembangan yang kompleks (Sarwoko dan Agoes, 2014). 
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 Jenjang pendidikan yang tinggi dan pengalaman yang banyak akan 
mampu menghasilkan temuan audit yang lebih baik dan berkualitas. Kurangnya 
pendidikan yang dimiliki dan pengalaman auditor akan berpengaruh terhadap 
hasil audit yang kurang maksimal. 
 Penelitian ini tidak dapat membuktikan kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit (Maharany, Astuti dan Juliardi,, 2016). Untuk 
menyatakan seseorang telah memenuhi standar umum yang pertama, ia harus 
dapat memenuhi persyaratan dimana terdapat 3 faktor, yaitu: pengetahuan ; 
keahlian khusus dan pengalaman (Lia dan Oktavianty, 2016). 
 
2.1.4 Kualitas Audit 
Audit yang berkualitas merupakan audit yang dilakukan sesuai dengan 
standar profesi, ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku, serta laporan yang 
diterbitkan telah sesuai dengan kondisinya (Sulistriani, 2017). Laporan audit yang 
telah dibuat oleh seorang auditor harus sesuai dengan kenyataan yang ada dalam 
sebuah perusahaan.  
Audit dapat dijelaskan sebagai proses sistematis obyektif mendapatkan 
dan mengevaluasi bukti mengenai asersi tentang tindakan dan peristiwa ekonomi 
untuk memastikan tingkat korespondensi antara pernyataan dan kriteria yang 
ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengguna. Fungsi utama dari 
audit adalah untuk memastikan bahwa informasi yang ditegaskan oleh sebuah 
perusahaan benar-benar terjadi (Joseph, 2015). 
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 Auditor harus memiliki kualitas audit yang memadai sehingga dapat 
mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara manajemen dengan pemegang 
saham. Pengguna laporan keuangan terutama pemegang saham akan mengambil 
keputusan berdasarkan pada laporan yang telah diaudit oleh auditor. Dari 
pengertian tentang kualitas audit di atas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 
audit merupakan kemungkinan auditor menemukan pelanggaran dalam sistem 
akuntansi dan pencatatannya pada laporan keuangan yang disajikan oleh pihak 
manajemen.  
Auditor juga harus mampu mengungkapkan atas pelanggaran tersebut 
dalam laporan keuangan auditan demi mempertahankan independensinya. Dan 
menerapkan kemampuannya dengan cermat dan tepat, dalam hal ini auditor 
berpedoman kepada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan 
(Dahlia dan Oktavianty, 2016).  
Kualitas audit harus dilakukan sesuai dengan standar audit yang diterima 
secara umum untuk memberikan jaminan bahwa laporan keuangan yang diaudit 
dan oengungkapan yang terkait disajikan sesuai dengan sebenar-benarmya dan 
tidak ada salah saji material karena kesalahan atau penipuan (Sarwoko dan Agoes, 
2014). Kualitas audit benar-benar harus dijaga oleh seorag auditor, karena kualitas 
audit sangat menentukan kualitas suatu perusahaan. Ketika seorang auditor 
melakukan audit laporan keuangan disuatu perusahaan, maka auditor harus 
melakukan audit dengan benar.  
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2.1.5 Auditor 
Auditor adalah orang yang melakukan audit, yang bersikap inde- penden 
dan melakukan pemeriksaan secara objektifitas atas laporan keuangan, untuk 
menentukan apakah laporan keuangan disajikan secara wajar dalam semua hal 
yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Tanpa menggunakan 
jasa auditor independen, manajemen perusahaan tidak akan dapat meyakinkan 
pihak di luar perusahaan bahwa laporan keuangan yang disajikan berisi informasi 
yang dapat dipercaya. (Siagian, Rida, Hardi dan Al Ahzar , 2014) 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan  
Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh Teknik Audit 
Berbantuam Komputer, Independensi dan Kompetensi Auditor terhadap Kualitas 
Audit. 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Saran 
1. Pengaruh 
Kompetensi, 
Independensi, 
Dan 
Profesional 
Auditor 
Terhadap 
Kualitas 
Audit    
Dahlia dan Octavianty 
(2016), Kuantitatif, KAP 
yang berada di Jakarta 
Selatan. Terlampir nama-
nama KAP di Jakarta 
Selatan yang terdaftar per 
30 Oktober 2015 di Pusat 
Pembinaan Akuntan dan 
Jasa Penilai (PPAJP) 
Kemenkeu RI, 
Kompetensi 
auditor dalam 
melaksanakan 
audit berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
kualitas audit pada 
Kantor Akuntan 
Publik di Jakarta 
Selatan. 
 
Diharapkan untuk 
peneliti 
selanjutnya tidak 
terpaku pada 
ketiga faktor 
dalam penelitian 
ini yaitu 
kompetensi, 
independensi dan 
profesionalisme 
auditor, 
Tabel Berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Saran 
   Independensi 
auditor dalam 
melaksanakan audit 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kualitas 
audit pada Kantor 
Akuntan Publik di 
Jakarta Selatan. 
Profesionalisme 
auditor dalam 
melaksanakan audit 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kualitas 
audit pada Kantor 
Akuntan Publik di 
Jakarta Selatan 
namun dapat 
menambah faktor-
faktor lain yang 
mungkin dapat 
mempengaruhi 
kualitas audit dan 
melakukan 
penyebaran 
kuesioner pada 
bulan Oktober 
sampai Desember 
dikarenakan pada 
bulan Januari 
hingga April 
merupakan periode 
yang sangat sibuk 
untuk para auditor 
. 
2. Pengaruh 
Teknik Audit 
Berbantuan 
Komputer, 
Kompetensi 
Auditor, Dan 
Kecerdasan 
Spiritual 
Pada Kualitas 
Audit Bpk 
Bali 
Ketut dan Budhiarta 
(2015), Kuantitatif, 
Populasi dalam penelitian 
ini yaitu pada Kantor BPK 
RI Perwakilan Bali dengan 
jumlah sampel sebanyak 
43 Auditor yang bekerja. 
Teknik Audit 
Berbantuan 
Komputer 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas 
audit pada BPK RI 
Perwakilan Provinsi 
Bali. 
 Kompetensi 
auditor berpengaruh 
Positif terhadap 
kualitas audit pada 
BPK RI Perwakilan 
Bali. Kecerdasan 
spiritual memiliki 
pengaruh yang 
positif terhadap 
kualitas audit 
Dalam penelitian 
ini terdapat 
kekurang yang 
nantinya 
diharapkan BPK 
segera 
mengembangkan 
audit berbasis 
software agar 
output yang 
dihasilkan lebih 
baik sehingga 
pembuatan 
keputusan audit 
lebih akurat.Selain 
itu, BPK juga 
diharapkan 
melakukan studi 
banding dengan 
organisasi profesi  
atau badan 
pemeriksaan 
lainnya sehingga 
efektif. 
Tabel Berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Saran 
3. Pengaruh 
Kompetensi, 
Independensi, 
Akuntabilitas 
Dan Motivasi 
Terhadap 
Kualitas 
Audit 
L Ardini (2010), 
Kasualitas, sebanyak 15 
orang untuk setiap KAP. 
Variabel 
kompetensi, 
independensi, 
akuntabilitas dan 
motivasi secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit  adalah 
signifikan. Hal ini 
menunjukkan 
bahwa naik 
turunnya kualitas 
audit dipengaruhi 
oleh tingkat 
kompetensi, 
independensi, 
akuntabilitas dan 
motivasi yang 
dimiliki oleh 
auditor. 
  
Mengingat 
kompentensi 
merupakan variabel 
yang dominan 
dalam 
mempengaruhi 
kualitas audit, 
hendaknya auditor 
terus-menerus 
menambah 
kemampuannya 
dalam pemahaman 
proses akuntansi, 
proses audit yaitu 
Standar Profesi 
Akuntan Publik 
(SPAP) maupun  
aturan lain yang 
berlaku di 
Indonesia.  
4. Pengaruh 
Kompetensi, 
Independensi 
Dan Etika 
Profesi 
Auditor 
Terhadap 
Kualitas 
Audit (Studi 
Empiris Pada 
Kap Di 
Malang 
Maharany Astuti dan 
Juliardi (2016), Kuanitatif 
jenis eksplanasi, Dengan 
jumlah populasi 85 staf 
auditor, yang dapat 
dijadikan responden 
penelitian adalahsebanyak 
42 staf auditor. 
Tidak ada pengaruh 
secara parsial 
kompentensi 
terhadap kualitas 
audit, Tidak ada 
pengaruh secara 
parsial 
independensi 
terhadap kualitas 
audit, Ada 
pengaruh etika 
profesi auditor 
terhadap kualitas 
audit. 
Saran bagi auditor 
dan Kantor 
Akuntan Publik 
adalahuntuk dapat 
meningkatkan 
kualitas audit 
dengan penerapkan 
prinsip-prinsip 
etika profesi 
auditor dan 
menetapkan 
kebijakan serta 
pengawasan dari 
pihak supervisor 
maupun partner. 
Tabel Berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Saran 
5. Teknik Audit 
Berbantuan 
Komputer  
Sebagai Prediktor 
Kualitas Audit 
Agung ,Dewi dan Badera 
(2015), Sampel yang 
digunakan adalah seluruh 
auditor yaitu 43  
orang. 
TABK  
berpengaruh positif 
dan signifikan 
secara statistik pada  
kualitas audit oleh 
auditor  
pada BPK RI 
Perwakilan Provinsi 
Bali. Hal ini berarti 
semakin sering 
penggunaan  
TABK oleh seorang 
auditor, maka 
semakin baik 
kualitas audit yang 
dihasilkan. 
BPK sebaiknya 
mengembangkan 
sistem audit 
berbasis software 
agar output  
yang dihasilkan 
lebih baik sehingga 
pembuatan 
keputusan audit 
lebih akurat. Selain   
itu, BPK juga perlu 
untuk melakukan 
studi banding 
dengan organisasi 
profesi dan  
badan/lembaga 
pemeriksa lainnya 
sehingga efektifitas 
dan efisiensi audit 
dapat  
diwujudkan dan 
hasilnya lebih 
meyakinkan. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 
di atas, maka terbentuklah kerangka dari penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
unuk mengetahui pengaruh teknik audit berbantuan komputer, independensi dan 
kompetensi auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Jawa 
Tengah dan DIY.  
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Gambar 2.2 
Skema Kerangka Pikir 
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2.4 Hipotesis 
 
2.4.1 Pengaruh Teknik Audit Berbantuan Komputer Terhadap Kualias 
Audit. 
TABK tidak hanya memudahkan dalam hal analisa tetapi juga dapat 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi waktu, biaya dan juga sumber daya 
manusia. Selain itu, TABK juga membuat auditor untuk dapat mengakses 
berbagai jenis file atau data elektronik dan melakukan berbagai operasi untuk 
mengujinya secara komprehensif sehingga dapat mendeteksi fraud atau 
kecurangan (Januraga dan Budhiarta , 2015). Hal ini dapat berpengaruh pada 
kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor dalam memberikan opininya atas 
laporan keuangan.  
Teknik Audit 
Berbantuan Komputer 
(TABK) 
Independensi 
(I) 
Kompetensi Auditor 
(KPA) 
Kualitas Audit 
(KLA) 
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Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa variabel TABK 
berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada  kualitas audit oleh auditor 
pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali (Dewi dan Badera, 2015). Penelitian ini 
sejalan degan penelitian yang dilakukan oleh Januraga Ketut dan Ketut Budiarta 
(2015) Teknik audit berbantuan komputer berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali.  
Hal ini berarti semakin sering penggunaan TABK oleh seorang auditor, 
maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. Penggunaan TABK 
menghasilkan ketelitian dan kecermatan seorang auditor publik dibandingkan 
dengan menggunakan manual. Berdasarkan pembahasan tersebut, peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Teknik Audit Berbantuan Komputer memiliki pengaruh terhadap Kualitas 
Audit. 
 
2.4.2 Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit. 
Independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh 
akuntan publik. Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi 
karena melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Akuntan publik tidak 
dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban untuk jujur 
tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada 
kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan 
publik (Ardini, 2010). 
Auditor harus dapat mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan 
dalam pengambilan keputusan audit di mana hal tersebut harus didukung dengan 
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sikap independen (Dahlia dan Oktaviany, 2016). Auditor dalam melaksanakan 
tugas audit haruslah didukung dengan sikap independensi baik itu independen 
dalam fakta maupun independen dalam penampilan.  
Sehingga hasil audit menyatakan keadaan yang sebenarnya dan terbebas 
dari tekanan-tekanan dari pihak terkait (Wiratama dan Budiarta, 2015). penelitian 
yang telah dilakukan oleh Ningsih dan Yaniartha (2013) hasilnya menunjukkan 
independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Semakin 
independen seorang auditor, maka akan samakin baik pula kualitas audit yang 
dihasilkan. Berdasarkan pembahasan tersebut, peneliti mengajukan hipotesis 
sebagai berikut:  
H2 : Independensi Berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
 
2.4.3 Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, 
cermat dan seksama (Ardini, 2010). Kompetensi auditor dapat diperoleh melalui 
pendidikan pada perguruan tinggi pada bidang akuntansi, kegiatan pengembangan 
dan pelatihan profesional di tempat bekerja (Sulistriani, 2017).  
Auditor yang berpengalaman memiliki banyak keunggulan yaitu kepekaan 
auditor dalam menganalisa temuan-temuan yang didapat selama proses audit, 
lebih akurat mengetahui kesalahan, dan mengetahui kesalahan yang tidak khas. 
Jenjang pendidikan yang tinggi dan pengalaman yang banyak akan mampu 
menghasilkan temuan audit yang lebih baik dan berkualitas. Kurangnya 
pendidikan yang dimiliki dan pengalaman auditor akan berpengaruh terhadap 
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hasil audit yang kurang maksimal (Maharany, Astuti dan Juliardi, 2016). 
Penelitian Sulistriani (2017) dimana kompetensi berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dahlia, dan  Octvianty (2016). 
Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki seorang auditor maka akan semakin 
baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan pembahasan tersebut, 
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Kompetensi Auditor Berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan judul penelitian hingga 
terlaksananya laporan penelitian tehitung sejak bulan November 2018 sampai 
dengan selesai. Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik Jawa Tengah 
dan DIY. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Berdasarkan sifatnya, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka-angka dan dapat dinyatakan 
dalam satuan hitung (Sugiyono, 2017). Dari penelitian ini akan dikumpulkan 
informasi yang diperoleh dari responden yaitu para Auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY.  
 
 3.3. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi 
dalam penelitian ini adalah adalah Auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik di Jawa Tengah dan DIY 
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3.3.2. Sampel 
 Sampel dalam penelitian ini adalah 44  auditor yang mau dan bersedia 
dijadikan sebagai responden.  
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik  pengambilan  sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  
adalah Convenience sampling. Convenience sampling  yaitu pemilihan sampel 
berdasarkan kemudahan dalam mendapatkan data. Dimana peneliti bebas dalam 
memilih siapa yang akan dijadikan sampel dalam penelitian (Jamil, 2007). Peneliti 
akan mengambil sampel para auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di 
Jateng DIY. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 
yang diperoleh secara langsung peneliti dengan menggunakan variabel 
ketertarikan untuk tujuan studi (Sekaran dan Bougie, 2017). Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari pengumpulan kuesioner yang telah diberikan kepada 
150 auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan data yang diperoleh secara langsung peneliti dengan menggunakan 
variabel ketertarikan untuk tujuan studi (Sekaran dan Bougie, 2017).  Data  primer  
yang  diambil dalam  penelitian  ini dengan  mengajukan  pernyataan tertulis  
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melalui  kuesioner  dengan  responden  auditor yang  bekerja  pada kantor 
Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY.  
Kuesioner dalam penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh terhadap  
kualitas  hasil  audit. Semua instrument meggunakan skala likert, Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap serta pendapat seuatu kelompok atau individu 
mengenai suatu fenomena (Sugiyono, 2017) dengan nilai 1 sampai dengan 5. Skor 
penelitian yang digunakan untuk setiap pertanyaan adalah : 
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju 
Nilai 2 = Tidak Setuju 
Nilai 3 = Kurang Setuju 
Nilai 4 = Setuju 
Nilai 5 = Sangat Setuju 
 
3.6. Variabel penelitian 
Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan dalam variabel independen dan 
dependen. 
 
3.6.1. Variabel Dependen 
Varibel terikat adalah variabel utama yang diperhatikan dalam penelitian 
(Sekaran dan Bougie, 2017). Adapun variabel dependen dalam  penelitian  ini  
adalah Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK), Independensi (INDP), 
Kompetensi Auditor (KOMP). Variabel  dependen  dalam  penelitian  ini  adalah 
Kualitas Audit (KA). 
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3.6.2. Variabel Independen 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat 
baik secara positif maupun negatif (Sekaran dan Bougie, 2017). Adapun  variabel  
independen dalam  penelitian  ini Kualitas Audit (KA). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Operasional Indikator No 
1. Teknik 
Audit 
Berban 
tuan 
Kompu 
ter 
(TABK) 
TABK tidak hanya memudahkan 
dalam hal analisa tetapi juga bisa 
digunakan untuk meningkatkan 
efisiensi penggunaan waktu dan 
lebih efektivitas, biaya dan juga 
sumber daya manusia. 
(Ariani, 2017) 
1. Kemudahan TABK 
2. Penerimaan 
Pengguna Terhadap 
Teknik Audit 
Berbantuan 
Komputer 
(Ariani, 2017) 
1 dan 2 
 
 
3 dan 4 
2. Inde 
pendensi 
Auditor tidak hanya harus 
independen dalam fakta, tetapi 
juga harus independen dalam 
penampilan. (Dahlia, Oktaviany, 
2016)   
Lama hubungan 
dengan klien, 
 
Tekanan dari klien 
 
 
 
Telaah dari rekan 
auditor   
Pemberian jasa non 
audit.  ( Dahlia, 
Oktaviany, 2016)   
5, 6 
dan 7 
 
8, 9, 
10, 11, 
12 dan 
13 
14 dan 
15 
16 dan 
17 
3. Kompe 
tensi 
Auditor 
Kompetensi auditor adalah 
auditor yang dengan 
pengetahuan dan pengalaman 
yang cukup dan eksplisit dapat 
melakukan audit secara objektif,  
1. Pengetahuan 
 
 
2. Keahlian khusus 
 
 
 
18, 19, 
20 dan 
21 
22, 23 
dan 24 
 
 
 
Tabel Berlanjut .. 
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Lanjutan Tabel 3.1 
No Variabel Definisi Operasional Indikator No 
  cermat dan seksama 
(Ardini, 2010). 
Pengalaman. 25, 26, 27 
dan 28 
 
4. Kualitas 
Audit 
 Audit yang 
berkualitas 
merupakan audit 
yang dilakukan 
sesuai dengan 
standar profesi, 
ketentuan hukum dan 
peraturan yang 
berlaku, serta 
laporan yang 
diterbitkan telah 
sesuai dengan 
kondisinya 
(Sulistriani, 2017). 
Deteksi salah saji 
 
Kesesuaian dengan SPAP 
 
Profesionalisme auditor 
(Dahlia, Oktaviany, 
2016)   
29 dan 30 
 
31, 32 dan 33 
 
34, 35, 36, 37 
dan 38 
 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1  Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner sah atau tidak. 
Kuisioner dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur 
oleh kuisioner. Kriteria yang digunakan untuk menilai uji validitas yaitu apabila 
         <         , maka dapat dikatakan bahwa tidak valid dan terdapat 
pertanyaan dari kuisioner yang tidak bisa digunakan untuk mengukur. Apabila 
         >         , maka dapat dikatakan valid, jadi nilai dari signifikansi uji 
validitas sebesar 5% (Ghozali 2013).  
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2. Uji Reliabilitas 
 Reabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner 
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaa konsisten. 
Pengukuran reliabilitas dapat lakukan dengan one shot atau pengukuran sekali 
saja. Pengukuran dilakukan hanya sekali dan hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Untuk 
mengukur reabilitas di SPSS dapat menggunakan uji statistik Crobach Alpha (α). 
Dikatakan reliabel jika nilai Crobach Alpha > 0,70 (Ghozali 2013:47). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik    
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik 
agar menghasilkan model regresi yang baik. Pengujian ini meliputi uji normalitas, 
uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. 
1. Uji Normalitas  
 Uji normalitas memiliki tujuan untuk menilai apakah dalam metode 
regresi, varibel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2013). Model regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi data yang 
normala tau mendekati normal. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan 
Kolmogrov-Smirnov. Dasar yang digunakan dalam pengambila keputusan dengan 
melihat angka probabilitas yaitu 
a. Probabilitas > 0,05 = hipotesis diterima karena data terdistribusi normal. 
b. Probabilitas < 0,05 = hipotesis ditolak karena data tidak berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
 Uji  multikolinearitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  
regresi  ditemukan  adanya  korelasi  antar  variabel  bebas  (independen) 
(Ghozali, 2013). Jika suatu variabel independen saling berkorelas, maka variabel 
tersebut tidak ortogonal. Yang dimaksud dengan variabel ortogonal yaitu variabel 
independen yang nilai korelasi antar variabel independen sama dengan nol. Untuk 
melihat terdapat multikorelasi atau tidak dalam model regresi dapat lihat sebagai 
berikut: 
a. Nilai    yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel independen banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
b. Menganalisis matrik korelasi variabel independen.  
c. Multikorelasi dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 
Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.  
3. Uji Heterosksiditas 
 Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi 
terdapat persamaan atau perbedaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya.  Varians dari residual apabila terjadi pengamatan yang 
tetap maka disebut dengan homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskesdastisitas (Ghozali, 2013).  Terdapat cara untuk mendeteksi ada atau 
tidak heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji glejser berfungsi untuk 
meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Untuk  menilai 
30 
 
 
kriteria dari heterokedastisitas yang digunakan yaitu apabila nilai probabilitas 
signifikansinya > 0,05 maka tidak terjadi masalah terhadap heterokedastisitas. 
Apabila nilai probabilitas signifikansinya < 0,05 maka terjadi masalah terhadap 
heteroskesdastisitasnya (Ghozali, 2013). 
3.8.3 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
  Uji F yaitu pengujian yang dilakukan terhadap variabel independen 
secara bersama ditujukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan untuk melihat 
pengaruh variabel TABK, INDP, KOMP terhadap KA. Langkah yang digunakan 
untuk menguji uji F yaitu apabila hasil dari analisis menunjukkan nilai F < 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa model yang diformulasikan dari regresi linier 
signifikan pada alfa 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa model yang telah 
diformulasikan pada persamaan regresi linier telah tepat. Dan apabila hasil dari 
analisis menunjukkan nilai F > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model yang 
diformulasikan dari regresi linier belum tepat (Ghozali, 2013). 
2. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Uji koefisien determinan atau    digunakan untuk menguji goodnes-fit 
dari suatu model regresi (Ghozali, 2013:171). . Kriteria dalam menilai    yaitu 
apabila dalam uji empiris terdapat nilai adjusted    negatif, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilainya 0. Apabila dalam uji empiris terdapat nilai adjusted 
   positif, maka dapat disimpulkan bahwa nilainya 1 (Ghozali, 2013). 
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3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh antara 
dua variabel atau lebib variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis 
ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS 
(Statistical Package For Social Science). Variabel independen dalam penelitian 
ini yaitu Pengaruh  Teknik Audit Berbantuan Komputer, Independensi, 
Kompetensi Auditor  sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 
Kualitas Audit. berikut persamaan linear yang diteliti: 
KA =                          +  
KA             : Kualitas Audit 
α         : Konstanta 
          : Koefisien Regresi 
TABK      : Teknik Audit Berbantuan Komputer  
INDP   : Independensi 
KOMP    : Kompetensi Auditor 
    : Eror 
 
3.8.5 Uji Hipotesis 
Uji t yaitu pengujian yang dilakukan dengan mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). 
Kriteria yang digunakan untuk menilai uji t yaitu apabila hipotesis nol (    maka 
dapat disimpulkan bahwa suatu variabel independen bukan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel depeden. Apabila hipotesis alternatifnya (    maka 
dapat disimpulkan bahwa suatu variabel independen merupakan penjelas yang 
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signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Kriteria uji hipotesis 
adalah sebagai berikut: 
1. Membandingkan nilai dari t hitung  dengan t tabel . Jika t hitung  < t tabel, variabel 
bebas secara inividual tidak berpengaruh pada variabel tak bebas. t hitung  > t 
tabel , maka variabel bebas secara individual berpengaruh pada variabel tak 
bebas.  
2. Ditinjau dari nilai probabilitas signifikansi, nilai signifikansi lebih kecil 
daripada 0,05 (α), maka variabel bebas secara indivdual berpengaruh pada 
variabel tak bebas.   
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Tempat  
Penelitian ini dilakukan di kantor akuntan publik yang berada di Jawa 
Tengah dan DIY. Penelitian yang dilakukan di Jawa Tengah melibatkan tiga 
kantor akuntan publik yang berada di Surakarta, lima kantor akuntan publik yang 
berada di Semarang dan satu kantor akuntan publik yang berada di Purwokerto. 
Sedangkan kantor akuntan publik yang berada di DIY melibatkan dua kantor 
akuntan publik saja. Dari semua kantor akuntan publik yang saya gunakan sebagai 
objek penelitian ternyata memiliki kesulitan yang berbeda-beda.  
Dimana ada beberapa kantor akuntan publik yang membutuhkan izin dari 
atasan sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menunggu balasan 
perizinan tempat tetapi ada juga kantor akutan publik yang hanya meminta surat 
izin penelitian yang diberikan dari pihak kampus. Rata-rata pengisian kuisioner 
ini kurang lebih membutuhkan waktu satu sampai dua minggu, terhitung sejak 
kuisioner dibagikan kepada auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik. 
Selain itu ada beberapa kantor akuntan publik yang memiliki syarat khusus 
ketika ingin melakukan penelitian atau penyebaran kuisioner disana, yaitu dengan 
catatan memberikan bingkisan atau biaya dalam arti biaya ini digunakan sebagai 
uang administrasi ketika ingin menyebarkan kuisioner.     
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4.1.2 Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 
dengan menyebar kuesioner kepada objek yang diteliti. Objek pada penelitian ini 
adalah Akuntan Publik yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa 
Tengah dan DIY. KAP di Jawa Tengah terdiri dari KAP yang berada di Kota 
Sutakarta, Semarang dan Purwokerto sedangkan KAP di DIY yaitu KAP yang 
berada di Yogyakarta.  Untuk KAP berada Jawa Tengah dan DIY semuanya 
bersedia untuk menjado objek penelitian.  
Tabel 4.1 
Ringkasan pengembalian kuesioner 
 
Kuesioner Jumlah 
Yang kembali 55 
Yang tidak kembali  - 
Yang tidak lengkap (9) 
Yang tidak memenuhi kriteria (2) 
Yang dipakai 44 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel diatas menjelasakan presentase perbandingan antara jumlah 
kuesioner yang disebar, kuisioner yang tidak kembali, kuisioner yang tidak 
dipakai, kuisioner yang tidak lengkap dan kuisioner yang dapat diolah . Dari tabel 
tersebut kuisioner yang disebarkan sejumlah 55 kuesioner. Kuisioner tersebut 
dibagikan ke 11 kantor akuntan publik yang menjadi objek dalam penelitian. 
Kuisioner yang kembali sejumlah 55, dari 55 kuisioner tersebut ada 9 kuisioner 
yang tidak lengkap dan 2 kuisioner tidak dapat dipakai. Dari 55 Kuesioner yang 
disebar kemudian kuesioner yang kembali sejumlah 44 dan dapat diolah dan  
keseluruhannya dalam keadaan baik 
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Karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jabatan 
responden dan Pengalaman audit responden. Berikut ini merupakan  hasil 
pengelompokan responden berdasarkan responden berdasarkan kuesioner yang 
telah dibagikan. 
a. Jabatan Responden 
Tabel 4.2 
Karakteristik Jabatan Responden 
Jabatan Jumlah 
Senior Auditor 22 
Junior Auditor 22 
Magang - 
Supervisor - 
Jumlah 44 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 
memiliki jabatan sebagai Senior auditor sebanyak 22 orang dan yang memiliki 
jabatan sebagai junior sebanyak 22 orang. Jadi dapat dikatakan bahwa jabatan 
sebagai Senior auditor dan juga Junior auditor dapa menjadi tolak ukur dalam 
penelitian ini. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Kriteria yang digunakan yaitu jika          lebih besar dari        (        >  
      ), maka data dikatakan valid. Tingkat signifikannya yaitu 5% atau 0,05. 
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Rumus perhitungan Degree of freedom (df) yaitu n-k, dimana n adalah jumlah 
sampel dan k adalah jumlah konstruksi. Dalam penelitian ini jumlah sampel yaitu 
42, untuk mencari df maka dihitung menjadi 44 - 2 = 42 atau (df) yaitu 42 dengan 
menggunakan alpha 0,05 atau 5%, maka didapat r tabel sebesar 0,297. Adapun 
untuk hasil uji validitas adalah sebagai berikut :  
a. Teknik Audit Berbantuan Komputer 
Tabel 4.3 
Uji Validitas Teknik Audit Berbantuan Komputer 
Correlations 
 
TAB
K_1 
TABK
_2 
TABK
_3 
TABK
_4 
JML_T
ABK 
TABK_
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,806
**
 ,744
**
 ,677
**
 ,897
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 44 44 44 44 44 
TABK_
2 
Pearson 
Correlation 
,806
**
 1 ,780
**
 ,655
**
 ,894
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 44 44 44 44 44 
TABK_
3 
Pearson 
Correlation 
,744
**
 ,780
**
 1 ,881
**
 ,939
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 44 44 44 44 44 
TABK_
4 
Pearson 
Correlation 
,677
**
 ,655
**
 ,881
**
 1 ,886
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 44 44 44 44 44 
JML_T
ABK 
Pearson 
Correlation 
,897
**
 ,894
**
 ,939
**
 ,886
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 44 44 44 44 44 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan variabel Teknik Audit 
Berbantuan Komputer (X_1) dimana TABK memiliki pernyataan 1 sampai 
dengan 4. Setiap item pernyataan memiliki nilai r hitung (TABK_1 0,897; 
TABK_2 0,894; TABK_3 0,939 dan TABK_4 0,886) dimana r hitung lebih besar 
dari r tabel 0,297. Maka semua pernyataan Teknik Audit Berbantuan Komputer 
dinyatakan Valid.  
b. Independensi 
Tabel 4.4 
Uji Validitas Independensi 
 
Correlations 
 
IN
P
D_
1 
IN
DP
_2 
IN
DP
_3 
IN
DP
_4 
IN
DP
_5 
IN
DP
_6 
IN
DP
_7 
IN
DP
_8 
IN
DP
_9 
IN
DP
_1
0 
IN
DP
_1
1 
IN
DP
_1
2 
IN
DP
_1
3 
JM
L_I
ND
P 
INP
D_
1 
Pearso
n 
Correla
tion 
1 
,52
7
**
 
,19
7 
,11
9 
,51
7
**
 
,31
6
*
 
,27
7 
,28
2 
,19
2 
,45
3
**
 
,60
3
**
 
,17
4 
,12
7 
,60
1
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
,00
0 
,19
9 
,44
3 
,00
0 
,03
7 
,06
9 
,06
4 
,21
3 
,00
2 
,00
0 
,25
7 
,41
3 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IN
DP
_2 
Pearso
n 
Correla
tion 
,52
7
**
 
1 
,60
9
**
 
,54
8
**
 
,37
0
*
 
,48
4
**
 
,45
6
**
 
,11
3 
,43
6
**
 
,39
7
**
 
,13
9 
,12
8 
,09
7 
,63
7
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
 
,00
0 
,00
0 
,01
3 
,00
1 
,00
2 
,46
4 
,00
3 
,00
8 
,36
9 
,40
9 
,53
3 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IN
DP
_3 
Pearso
n 
Correla
tion 
,19
7 
,60
9
**
 
1 
,61
0
**
 
,24
0 
,34
8
*
 
,17
6 
,03
3 
,14
0 
,34
0
*
 
,04
4 
,22
4 
,41
3
**
 
,52
6
**
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Sig. (2-
tailed) 
,19
9 
,00
0 
 
,00
0 
,11
6 
,02
1 
,25
4 
,83
0 
,36
5 
,02
4 
,77
4 
,14
4 
,00
5 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IN
DP
_4 
Pearso
n 
Correla
tion 
,11
9 
,54
8
**
 
,61
0
**
 
1 
,14
4 
,61
4
**
 
,38
2
*
 
,00
0 
,42
5
**
 
,55
3
**
 
,09
9 
,19
5 
,25
3 
,58
1
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,44
3 
,00
0 
,00
0 
 
,35
2 
,00
0 
,01
0 
1,0
00 
,00
4 
,00
0 
,52
4 
,20
5 
,09
7 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IN
DP
_5 
Pearso
n 
Correla
tion 
,51
7
**
 
,37
0
*
 
,24
0 
,14
4 
1 
,59
0
**
 
,46
2
**
 
,55
6
**
 
,42
0
**
 
,31
4
*
 
,58
3
**
 
,48
5
**
 
,38
3
*
 
,75
1
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
,01
3 
,11
6 
,35
2 
 
,00
0 
,00
2 
,00
0 
,00
5 
,03
8 
,00
0 
,00
1 
,01
0 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IN
DP
_6 
Pearso
n 
Correla
tion 
,31
6
*
 
,48
4
**
 
,34
8
*
 
,61
4
**
 
,59
0
**
 
1 
,77
4
**
 
,30
6
*
 
,54
2
**
 
,56
8
**
 
,42
0
**
 
,30
2
*
 
,28
7 
,78
6
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,03
7 
,00
1 
,02
1 
,00
0 
,00
0 
 
,00
0 
,04
3 
,00
0 
,00
0 
,00
5 
,04
6 
,05
9 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IN
DP
_7 
Pearso
n 
Correla
tion 
,27
7 
,45
6
**
 
,17
6 
,38
2
*
 
,46
2
**
 
,77
4
**
 
1 
,45
8
**
 
,58
7
**
 
,46
1
**
 
,30
0
*
 
,24
0 
,23
6 
,69
4
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,06
9 
,00
2 
,25
4 
,01
0 
,00
2 
,00
0 
 
,00
2 
,00
0 
,00
2 
,04
8 
,11
7 
,12
2 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IN
DP
_8 
Pearso
n 
Correla
tion 
,28
2 
,11
3 
,03
3 
,00
0 
,55
6
**
 
,30
6
*
 
,45
8
**
 
1 
,55
1
**
 
,36
6
*
 
,44
9
**
 
,26
5 
,20
0 
,55
8
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,06
4 
,46
4 
,83
0 
1,0
00 
,00
0 
,04
3 
,00
2 
 
,00
0 
,01
4 
,00
2 
,08
2 
,19
4 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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IN
DP
_9 
Pearso
n 
Correla
tion 
,19
2 
,43
6
**
 
,14
0 
,42
5
**
 
,42
0
**
 
,54
2
**
 
,58
7
**
 
,55
1
**
 
1 
,48
4
**
 
,36
5
*
 
,19
7 
,19
9 
,66
2
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,21
3 
,00
3 
,36
5 
,00
4 
,00
5 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
 
,00
1 
,01
5 
,20
1 
,19
6 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IN
DP
_10 
Pearso
n 
Correla
tion 
,45
3
**
 
,39
7
**
 
,34
0
*
 
,55
3
**
 
,31
4
*
 
,56
8
**
 
,46
1
**
 
,36
6
*
 
,48
4
**
 
1 
,54
3
**
 
,01
0 
,20
0 
,69
1
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
2 
,00
8 
,02
4 
,00
0 
,03
8 
,00
0 
,00
2 
,01
4 
,00
1 
 
,00
0 
,94
8 
,19
4 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IN
DP
_11 
Pearso
n 
Correla
tion 
,60
3
**
 
,13
9 
,04
4 
,09
9 
,58
3
**
 
,42
0
**
 
,30
0
*
 
,44
9
**
 
,36
5
*
 
,54
3
**
 
1 
,35
4
*
 
,23
4 
,64
6
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
,36
9 
,77
4 
,52
4 
,00
0 
,00
5 
,04
8 
,00
2 
,01
5 
,00
0 
 
,01
8 
,12
7 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IN
DP
_12 
Pearso
n 
Correla
tion 
,17
4 
,12
8 
,22
4 
,19
5 
,48
5
**
 
,30
2
*
 
,24
0 
,26
5 
,19
7 
,01
0 
,35
4
*
 
1 
,59
5
**
 
,52
1
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,25
7 
,40
9 
,14
4 
,20
5 
,00
1 
,04
6 
,11
7 
,08
2 
,20
1 
,94
8 
,01
8 
 
,00
0 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IN
DP
_13 
Pearso
n 
Correla
tion 
,12
7 
,09
7 
,41
3
**
 
,25
3 
,38
3
*
 
,28
7 
,23
6 
,20
0 
,19
9 
,20
0 
,23
4 
,59
5
**
 
1 
,53
3
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,41
3 
,53
3 
,00
5 
,09
7 
,01
0 
,05
9 
,12
2 
,19
4 
,19
6 
,19
4 
,12
7 
,00
0 
 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
JM
L_I
ND
P 
Pearso
n 
Correla
tion 
,60
1
**
 
,63
7
**
 
,52
6
**
 
,58
1
**
 
,75
1
**
 
,78
6
**
 
,69
4
**
 
,55
8
**
 
,66
2
**
 
,69
1
**
 
,64
6
**
 
,52
1
**
 
,53
3
**
 
1 
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Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan variabel Independensi (X_2) 
dimana INDP memiliki pernyataan 1 sampai dengan 13. Setiap item pernyataan 
memiliki nilai r hitung (INDP_1 0,601; INDP_2 0,637; INDP_3 0,526; INDP_4 
0,581; INDP_5 0,751; INDP_6 0,786; INDP_7 0,694; INDP_8 0,558; INDP_9 
0,662; INDP_10 0,691; INDP_11 0,646; INDP_0,521 dan INDP_13 0,533) 
dimana r hitung lebih besar dari r tabel 0,297. Maka semua pernyataan 
Independensi dinyatakan Valid.  
c. Kompetensi Auditor 
Tabel 4.5 
Uji Validitas Kompetensi 
Correlations 
 
KO
MP
_1 
KO
MP
_2 
KO
MP
_3 
KO
MP
_4 
KO
MP
_5 
KO
MP
_6 
KO
MP
_7 
KO
MP
_8 
KO
MP
_9 
KO
MP
_10 
KO
MP
_11 
JML
_KO
MP 
KO
MP_
1 
Pearson 
Correlati
on 
1 
,38
9
**
 
,54
1
**
 
,41
9
**
 
,56
0
**
 
,33
8
*
 
,56
8
**
 
-
,03
2 
,09
6 
-
,155 
,177 
,546
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
,00
9 
,00
0 
,00
5 
,00
0 
,02
5 
,00
0 
,83
8 
,53
6 
,315 ,250 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KO
MP_
2 
Pearson 
Correlati
on 
,38
9
**
 
1 
,54
5
**
 
,62
0
**
 
,42
4
**
 
,48
4
**
 
,58
5
**
 
,32
1
*
 
,32
1
*
 
,374
*
 
,321
*
 
,768
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
9 
 
,00
0 
,00
0 
,00
4 
,00
1 
,00
0 
,03
4 
,03
4 
,012 ,034 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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KO
MP_
3 
Pearson 
Correlati
on 
,54
1
**
 
,54
5
**
 
1 
,80
0
**
 
,51
1
**
 
,32
3
*
 
,24
9 
,32
1
*
 
,32
1
*
 
,177 ,238 
,708
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
,00
0 
 
,00
0 
,00
0 
,03
3 
,10
2 
,03
4 
,03
4 
,249 ,120 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KO
MP_
4 
Pearson 
Correlati
on 
,41
9
**
 
,62
0
**
 
,80
0
**
 
1 
,52
4
**
 
,32
0
*
 
,40
4
**
 
,26
2 
,31
5
*
 
,210 
,344
*
 
,734
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
5 
,00
0 
,00
0 
 
,00
0 
,03
4 
,00
7 
,08
6 
,03
7 
,172 ,022 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KO
MP_
5 
Pearson 
Correlati
on 
,56
0
**
 
,42
4
**
 
,51
1
**
 
,52
4
**
 
1 
,46
5
**
 
,55
1
**
 
,24
3 
,27
8 
,059 ,243 
,686
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
,00
4 
,00
0 
,00
0 
 
,00
1 
,00
0 
,11
2 
,06
8 
,705 ,112 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KO
MP_
6 
Pearson 
Correlati
on 
,33
8
*
 
,48
4
**
 
,32
3
*
 
,32
0
*
 
,46
5
**
 
1 
,51
9
**
 
,51
5
**
 
,18
6 
,349
*
 
,147 
,672
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,02
5 
,00
1 
,03
3 
,03
4 
,00
1 
 
,00
0 
,00
0 
,22
7 
,020 ,340 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KO
MP_
7 
Pearson 
Correlati
on 
,56
8
**
 
,58
5
**
 
,24
9 
,40
4
**
 
,55
1
**
 
,51
9
**
 
1 
,21
9 
,16
7 
,103 
,372
*
 
,673
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
,00
0 
,10
2 
,00
7 
,00
0 
,00
0 
 
,15
3 
,28
0 
,506 ,013 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KO
MP_
8 
Pearson 
Correlati
on 
-
,03
2 
,32
1
*
 
,32
1
*
 
,26
2 
,24
3 
,51
5
**
 
,21
9 
1 
,48
1
**
 
,433
**
 
,090 
,568
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,83
8 
,03
4 
,03
4 
,08
6 
,11
2 
,00
0 
,15
3 
 
,00
1 
,003 ,563 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan variabel Kompetensi (X_3) 
dimana KOMP memiliki pernyataan 1 sampai dengan 11. Setiap item pernyataan 
memiliki nilai r hitung (KOMP_1 0,601, KOMP_2 0,637, KOMP_3 0,708; 
KOMP_4 0,734; KOMP_5 0,686; KOMP_6 0,672; KOMP_7 0,673; KOMP_8 
0,568; KOMP_9 0,550; KOMP_10 0,510 dan KOMP_11 0,514) dimana r hitung 
KO
MP_
9 
Pearson 
Correlati
on 
,09
6 
,32
1
*
 
,32
1
*
 
,31
5
*
 
,27
8 
,18
6 
,16
7 
,48
1
**
 
1 
,336
*
 
,162 
,550
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,53
6 
,03
4 
,03
4 
,03
7 
,06
8 
,22
7 
,28
0 
,00
1 
 ,026 ,292 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KO
MP_
10 
Pearson 
Correlati
on 
-
,15
5 
,37
4
*
 
,17
7 
,21
0 
,05
9 
,34
9
*
 
,10
3 
,43
3
**
 
,33
6
*
 
1 
,433
**
 
,510
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,31
5 
,01
2 
,24
9 
,17
2 
,70
5 
,02
0 
,50
6 
,00
3 
,02
6 
 ,003 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KO
MP_
11 
Pearson 
Correlati
on 
,17
7 
,32
1
*
 
,23
8 
,34
4
*
 
,24
3 
,14
7 
,37
2
*
 
,09
0 
,16
2 
,433
**
 
1 
,514
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,25
0 
,03
4 
,12
0 
,02
2 
,11
2 
,34
0 
,01
3 
,56
3 
,29
2 
,003  ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
JML
_KO
MP 
Pearson 
Correlati
on 
,54
6
**
 
,76
8
**
 
,70
8
**
 
,73
4
**
 
,68
6
**
 
,67
2
**
 
,67
3
**
 
,56
8
**
 
,55
0
**
 
,510
**
 
,514
**
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,000 ,000  
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
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lebih besar dari r tabel 0,297. Maka semua pernyataan Kompetensi Auditor 
dinyatakan Valid. 
d. Kualitas Audit 
Tabel 4.6 
Uji Validitas Kualitas Audit 
Correlations 
 
KA
_1 
KA
_2 
KA
_3 
KA
_4 
KA
_5 
KA
_6 
KA
_7 
KA
_8 
KA
_9 
KA
_10 
JM
L_
KA 
KA
_1 
Pearson 
Correlati
on 
1 
,299
*
 
,412
**
 
,139 
,432
**
 
,310
*
 
,119 ,200 ,070 ,247 
,55
9
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 ,049 ,005 ,368 ,003 ,041 ,443 ,192 ,650 ,106 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA
_2 
Pearson 
Correlati
on 
,29
9
*
 
1 ,295 
,494
**
 
,180 ,232 ,264 ,210 ,269 ,125 
,58
1
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,04
9 
 ,052 ,001 ,242 ,130 ,083 ,172 ,077 ,418 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA
_3 
Pearson 
Correlati
on 
,41
2
**
 
,295 1 ,074 
,481
**
 
,254 
,328
*
 
,321
*
 
,306
*
 
,288 
,66
4
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
5 
,052  ,631 ,001 ,097 ,030 ,034 ,044 ,058 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA
_4 
Pearson 
Correlati
on 
,13
9 
,494
**
 
,074 1 ,228 ,216 ,130 ,195 
,387
**
 
,116 
,51
7
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,36
8 
,001 ,631  ,137 ,160 ,400 ,205 ,009 ,452 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA
_5 
Pearson 
Correlati
on 
,43
2
**
 
,180 
,481
**
 
,228 1 
,325
*
 
,218 ,231 
,344
*
 
,316
*
 
,66
8
**
 
44 
 
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
3 
,242 ,001 ,137  ,031 ,155 ,132 ,022 ,036 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA
_6 
Pearson 
Correlati
on 
,31
0
*
 
,232 ,254 ,216 
,325
*
 
1 
,354
*
 
,362
*
 
-
,017 
,414
**
 
,59
1
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,04
1 
,130 ,097 ,160 ,031  ,018 ,016 ,911 ,005 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA
_7 
Pearson 
Correlati
on 
,11
9 
,264 
,328
*
 
,130 ,218 
,354
*
 
1 
-
,056 
,278 ,137 
,50
5
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,44
3 
,083 ,030 ,400 ,155 ,018  ,720 ,068 ,376 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA
_8 
Pearson 
Correlati
on 
,20
0 
,210 
,321
*
 
,195 ,231 
,362
*
 
-
,056 
1 ,197 
,462
**
 
,53
4
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,19
2 
,172 ,034 ,205 ,132 ,016 ,720  ,199 ,002 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA
_9 
Pearson 
Correlati
on 
,07
0 
,269 
,306
*
 
,387
**
 
,344
*
 
-
,017 
,278 ,197 1 ,251 
,54
5
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,65
0 
,077 ,044 ,009 ,022 ,911 ,068 ,199  ,101 
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA
_10 
Pearson 
Correlati
on 
,24
7 
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,418 ,058 ,452 ,036 ,005 ,376 ,002 ,101  
,00
0 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
JM
L_
KA 
Pearson 
Correlati
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,00
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N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan variabel Kualitas Audit (Y) 
dimana KA memiliki pernyataan 1 sampai dengan 10. Setiap item pernyataan 
memiliki nilai r hitung (KA_1 0,559; KA_2 0,581; KA_3 0,664; KA_4 0,517; 
KA_5 0,668; KA_6 0,591; KA_7 0,505; KA_8 0,534; KA_9 0,545 dan KA_10 
0,564) dimana r hitung lebih besar dari r tabel 0,297. Maka semua pernyataan 
Kualitas Audit dinyatakan Valid. 
2. Uji reliabilitas 
Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap  
pernyataan adalah konsisten atau stabil. Suatu variabel tersebut dikatakan reliabel 
jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016). Adapun hasil yang 
diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Teknik Audit Berbantuan Komputer 
Tabel 4.7 
Uji Reliabilitas TABK 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,925 4 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.7 diatas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha untuk variabel 
Teknik Audit Berbantuan Komputer adalah 0,925 dimana 0,925 > 0,70. Maka 
46 
 
 
disimpulkan bahwa variabel Teknik Audit Berbantuan Komputer yang digunakan 
dalam penelitian ini reliabel dan lolos uji Reliabilitas.  
b. Independensi 
Tabel 4.8 
Uji Reliabilitas Independensi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,870 13 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.7 diatas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha untuk variabel 
Independensi adalah 0,870 dimana 0,870 > 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Independensi yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan lolos 
untuk uji Reliabilitas.  
c. Kompetensi Auditor 
Tabel 4.9 
Uji Reliabilitas Kompetensi 
 
 
d.  
e.  
Sumber : Data Primer yang diolah. 2019 
Tabel 4.9 diatas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha untuk variabel 
Kompetensi  Auditor adalah 0,839 dimana 0,839 > 0,70. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Kompetensi Auditor  yang digunakan dalam penelitian ini reliabel 
dan lolos untuk uji Reliabilitas.  
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,839 11 
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e. Kualitas Audit 
Tabel 4.10 
Uji Reliabelitas Kualitas Audit 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
 Tabel 4.10 diatas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha untuk variabel 
Kualitas Audit adalah 0,770 dimana 0,770 > 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Kualitas Audit yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan lolos 
untuk uji Reliabilitas. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas residual, peneliti menggunakan uji statistik non 
parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika nilainya di atas 0,05 maka distribusi 
data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan jika nilainya di bawah 0,05 
maka diinterpretasikan tidak normal (Ghozali, 2016). Hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :    
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,770 10 
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Tabel 4.11 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 44 
Normal 
Paramet
ers
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 
2,23288884 
Most 
Extreme 
Differen
ces 
Absolute ,115 
Positive ,074 
Negative 
-,115 
Test Statistic ,115 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,171
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.11 uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
didapatkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,171 yang berarti lebih besar dari 5% atau 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa residual data terdistribusi normal. 
Berdasarkan uji normalitas dan hasil output menunjukkan bahwa residual data 
tersebut telah memenuhi persyaratan untuk uji regresi linier berganda. 
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2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas ini memiliki tujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pada dasarnya uji 
multikolinearitas ini dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan 
Tolerance (nilai toleransi). Apabila Vif kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih 
dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi masalah multikolonearitas (Ghozali, 2016).  
Adapun hasil uji multikolinearitas adalah sebagai berikut : 
 
 
Tabel 4.12 
Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Const
ant) 
15,245 4,063  3,752 ,001   
TABK ,420 ,180 ,321 2,328 ,025 ,584 1,713 
INDP ,176 ,083 ,282 2,109 ,041 ,622 1,609 
KOMP ,248 ,116 ,287 2,131 ,039 ,609 1,641 
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a. Dependent Variable: KA 
 
Pada tabel 4.11 diatas menunjukkan penghitungan nilai Tolerance dan VIF. 
Data dalam tabel menunjukkan nilai Tolerance dari variabel Teknik audit 
berbantuan komputer, Independensi, Kompetensi dan Kualitas audit menunjukkan 
nilai masing-masing 0,584; 0,622 dan 0,609 dimana ketiganya memiliki nilai diatas 
0,10 sehingga dinyatakan bebas dari Multikolinieritas. 
 Hasil penghitungan VIF menunjukkan nilai dari masing-masing variabel 
adalah 1,713; 1,609 dan 1,641 dimana ketiganya memilki nilai tidak lebih dari 10 
yang berarti tidak ditemukan adanya Multikolinieritas antar variabel independen 
dalam penelitian. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2016) untuk mengetahui ada tidaknya 
heteroskedastisitas dalam penelitian dapat dilihat dengan Uji Glejser, uji ini untuk 
meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 
Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,311 2,131  -,146 ,885 
Teknik Audit 
Berbantuan 
Komputer 
-,106 ,095 -,227 -1,126 ,267 
Independensi ,020 ,044 ,088 ,451 ,654 
Kompetensi ,072 ,061 ,234 1,187 ,242 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data Prier yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa diperoleh nilai 
signifikansi dari teknik audit berbantuan komputer, independensi dan kompetensi 
adalah 0,267; 0,654 dan 0,242. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
variabel yang mengandung heteroskedastisitas karena nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05. 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi yang dibuat 
baik/signifikan atau tidak baik/ non signifikan. Jika  model signifikan maka model 
dapat digunakan prediksi/peramalan, sebaliknya jika tidak/non signifikan maka 
model regresi tidak bisa digunakan untuk peramalan.. model dikatakan signifikan 
apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. hasil Uji F dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.14 
Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 269,247 3 89,749 16,745 ,000
b
 
Residual 214,389 40 5,360   
Total 483,636 43    
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Independensi, Teknik Audit Berbantuan 
Komputer 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, terlihat bahwa nilai probabilitas (sig) 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05; maka Ha diterima, sehingga 
menunjukkan bahwa Ha diterima, berarti model yang dibuat sudah tepat. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi bekisar antara 
0 hingga 1. Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin besar pula 
penagruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2016). Untuk mengetahui koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai Adjusted 
R Square pada uji regresi. Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi: 
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Tabel 4.15 
Koefisien Determinan 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,746
a
 ,557 ,523 2,315 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Independensi, Teknik 
Audit Berbantuan Komputer 
b. Dependent Variable: Kualitas Audit 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 
Pada tabel 4.15 hasil pengujian koefisien determinasi antara teknik audit 
berbantuan komputer, independensi dan kompetensi dapat dilihat dari tabel 4.13. 
Dalam tabel menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,523. Dari nilai 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel teknik audit berbantuan komputer, 
independensi dan kompetensi dapat menjelaskan variabel kualitas audit sebesar 
52,3 % atau 0,523 dan sisanya yaitu 47,7% dijelaskan variabel lain diluar model. 
4.2.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari variabel independen pada variabel dependen tiap variabel 
penelitian. Dalam uji regresi penelitian ini akan menguji besar pengaruh dari 
variabel Teknik audit berbantuan komputer (TABK), Independen (INDP) dan 
Kompetensi (KOMP) pada variabel Kualitas audit (KA). Berdasarkan uji regresi 
linier berganda dapat diperoleh nilai regresi yang disajikan dalam tabel sebagai 
berikut  
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Tabel 4.16 
Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 15,24
5 
4,063  3,752 ,001 
Teknik 
Audit 
Berbantuan 
Komputer 
,420 ,180 ,321 2,328 ,025 
Independens
i 
,176 ,083 ,282 2,109 ,041 
Kompetensi ,248 ,116 ,287 2,131 ,039 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019  
 
Dari data hasil olahan pada tabel 4.15 dapat diketahui persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
KA = 15,245 + 0,420 TABK + 0,176      + 0,248      +   
Berdasarkan persamaan regresi yang telah disusun dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut :   
1. Nilai konstanta (α) dari persamaan di atas adalah sebesar 15,245. Nilai 
ini menunjukkan bahwa, jika variabel-variabel independen dalam 
penelitian bernilai 0 maka nilai kualitas audit adalah sebesar 15,245. 
2. Nilai koefisien teknik audit berbantuan komputer sebesar 0,420. Hal 
ini berarti setiap kenaikan variabel teknik audit berbantuan komputer 
maka akan meningkatkan variabel kualitas audit (Y) sebesar 0,420 
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dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi 
adalah tetap. 
3. Nilai koefisien Independensi sebesar 0,176. Hal ini berarti setiap 
kenaikan variabel Independensi maka akan meningkatkan variabel 
kualitas audit (Y) sebesar 0,176 dengan asumsi bahwa variabel bebas 
yang lain dari model regresi adalah tetap. 
4. Nilai koefisien Kompetensi Auditor sebesar 0,248. Hal ini berarti 
setiap kenaikan variabel Kompetensi maka akan meningkatkan 
variabel kualitas audit (Y) sebesar 0,248 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun 
prosedurnya adalah sebagai berikut :  
Ho  = Tidak terdapat pengaruh positif dari variabel bebas terhadap variabel terikat  
Ha  = Terdapat pengaruh positif dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.17 
Uji Hipotesis 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 15,24
5 
4,063  3,752 ,001 
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Berdasarkan tabel 4.17  tersebut, pembuktian hipotesis dapat dijelaskan  
sebagai berikut :  
1. Variabel Teknik Audit Berbantuan Komputer memiliki tanda positif 
dengan thitung sebesar 2,328. Sedangkan ttabel untuk taraf signifikan 5% 
adalah sebesar 2,020, sehingga nilai         >       . Nilai signifikansi 
variabel Teknik Audit Berbantuan Komputer adalah sebesar 0,025, 
sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena         >        dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka Teknik Audit Berbantuan Komputer 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. 
Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima yakni 
Teknik Audit Berbantuan Komputer berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kualitas Audit. 
2. Variabel Independensi memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 2, 
109 Sedangkan ttabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 2,020, 
sehingga nilai         >       . Nilai signifikansi variabel Independensi 
adalah sebesar 0,041, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena        > 
       dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka Independensi memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Dengan 
Teknik 
Audit 
Berbantuan 
Komputer 
,420 ,180 ,321 2,328 ,025 
Independens
i 
,176 ,083 ,282 2,109 ,041 
Kompetensi ,248 ,116 ,287 2,131 ,039 
b. Dependent Variable: Kualitas Audit 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019  
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demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima yakni 
Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. 
3. Variabel Kompetensi Auditor memiliki tanda positif dengan thitung 
sebesar 2,131 Sedangkan ttabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 
2,020, sehingga nilai        >       . Nilai signifikansi variabel 
Kompetensi adalah sebesar 0,039, sehingga nilai signifikansi < 0,05. 
Karena        >        dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 
Kompetensi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Kualitas Audit. Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
diterima yakni Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kualitas Audit. 
  
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Teknik Audit Berbantuan Komputer Terhadap Kualias 
Audit. 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t yang ditunjukkan pada tabel 
4.17 variabel teknik audit berbantuan komputer memiliki tanda positif dengan t 
hitung sebesar 2,328. Sedangkan t tabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 
2,020, sehingga nilai         >       . Nilai signifikansi variabel teknik audit 
berbantuan komputer adalah sebesar 0,025, sehingga nilai signifikansi < 0,05. 
Karena         >        dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka teknik audit 
berbantuan komputer memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. 
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 Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Januraga Ketut 
dan Ketut Budiarta (2015) Teknik audit berbantuan komputer berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali Dn 
juga penelitian Dewi Candra dan Ketut Budiartha (2015). Hasil penelitian ini 
mendukung dengan hipotesis yang diajukan. Pengaruh positif signifikan tersebut 
menunjukkan bahwa semakin baik seorang auditor dalam menggunakan teknik 
audit berbantuan komputer maka akan semakin baik pula kualitas audit yang 
dihasilkan.  
Karena teknik audit berbantuan komputer memudahkan kinerja auditor 
dalam melakukan pekerjaannya. Teknik audit berbantuan komputer disini selain 
memudahkan dalam pengelolaan data juga dapat meningkatkan efisiensi waktu 
dalam pengerjaannya. Penggunaan TABK menghasilkan ketelitian dan 
kecermatan seorang auditor publik dibandingkan dengan menggunakan manual. 
 
4.3.2 Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit. 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t yang ditunjukkan pada tabel 
4.17 menunjukan variabel Independensi memiliki tanda positif dengan t hitung 
sebesar 2, 109 Sedangkan t tabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 2,020, 
sehingga nilai         >       . Nilai signifikansi variabel Independensi adalah 
sebesar 0,041, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena        >        dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka Independensi memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap Kualitas Audit.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dan 
Yaniartha (2013) hasilnya menunjukkan independensi berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kualitas audit, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Lilis Ardiany (2010). Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa H2 diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel 
Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Pengaruh 
positif signifikan tersebut menunjukkan bahwa semakin baik Independensi 
seorang auditor maka akan semakin baik juga kualitas audit yang dihasilkan. 
Kualitas audit yang dihasilkan auditor sangatlah dipengaruhi dengan sikap 
independensi seorang auditor. Seorang auditor diharapkan memiliki sikap yang 
independen, tidak memihak pada siapapun dan hasil yang didapatkan harus sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. Karena independensi sangat mempengaruhi kualitas 
audit yang dihasilkan. Hasil penelitian ini mendukung dengan hipotesis yang 
diajukan.  
 
4.3.3 Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t yang ditunjukkan pada tabel 
4.17 menunjukan variabel kompetensi auditor memiliki tanda positif dengan t 
hitung sebesar 2,131 Sedangkan t tabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 
2,020, sehingga nilai        >       . Nilai signifikansi variabel Kompetensi 
adalah sebesar 0,039, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena        >        
dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka Kompetensi memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dahlia, dan  
Octvianty (2016) dan Lilis Ardiani (2010) bahwa kompetensi auditor memiliki 
pengaruh positif terhadap kualitas audit.. Semakin tinggi kompetensi yang 
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dimiliki seorang auditor maka akan semakin baik pula kualitas audit yang 
dihasilkan. Kompetensi menjadi faktor penting untuk menentukan kualitas audit 
yang dihasilkan oleh auditor. Seorang auditor harus memiliki kompetensi dan juga 
pengalaman yang nantinya bisa digunakan dalam menentukan kualitas audit.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ditemukan bahwa H3 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini mendukung dengan 
hipotesis yang diajukan. Pengaruh positif signifikan tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tingginya kompetensi yang dimiliki seorang auditor maka akan semakin 
baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Hasil penelitian ini mendukung dengan 
hipotesis yang diajukan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh 
Teknik Audit Berbantuan Komputer, Independensi dan Kompetensi terhadap 
Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY. Maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Teknik audit berbantuan komputer berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Artinya jika auditor lebih memanfaatkan teknik audit berbantuan 
komputer  maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik.  
2. Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Artinya jika 
seorang auditor lebih mengutaakan keindependensiannya sebagai seorang 
auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. 
3. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Artinya jika 
seorang auditor memiliki kompetensi yang baik maka kualitas audit yang 
dihasilkan akan semakin baik. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Variabel independen dalam penelitian ini hanya 3 variabel, sehingga dalam 
penelitian ini yang mempengaruhi variabel dependen hanya 52,3%, 
selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain. 
2. Variabel penelitian ini hanya Teknik Audit Berbantuan Komputer, 
Independensi dan Kompetensi. Sehingga kemungkinan masih ada variabel 
lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap Kualtas audit. 
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3. Penelitian ini menggunakan kuesioner, sehingga bisa terjadi kemungkinan 
bias. Hal ini disebabkan adanya kemungkinan peneliti tidak mengetahui 
apakah kuesioner benar-benar diisi oleh responden yang bersangkutan atau 
tidak.   
4. Kesibukan KAP sehingga terdapat beberapa KAP yang menolak untuk 
dijadikan tujuan penelitian sehingga jumlah sampel terbatas. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
penelitian ini masih banyak kekurangan. Sehingga masih perlu diperbaiki. 
berikut merupakan saran dari penulis :   
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode penelitian 
yang berbeda seperti metode wawancara langsung atau untuk memperoleh 
data yang lebih berkualitas. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih memperhatikan waktu 
penelitian. Waktu penelitian diharapkan tidak dilakukan pada waktu sibuk 
kantor, sehingga lebih banyak kantor akuntan publik yang bisa menjadi 
tempat penelitian. 
3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas daerah survei, atau menggunakan 
sampel yang berbeda dari penelitian ini, sehingga hasil penelitian lebih 
mungkin untuk disimpulkan secara umum. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
N
o 
Bulan September Oktober November 
Desembe
r 
Januari Febuari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X 
                               
  
2 Konsultasi 
        
X 
  
X 
    
X 
  
X 
               
  
3 
Revisi 
Proposal                         
X 
          
  
4 
Pengumpulan 
data                        
X 
           
  
5 Analisis data 
                         
X 
         
  
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                         
X 
      
X 
  
  
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                 
X 
  
  
8 Munaqosah 
                                  
 
X 
  
9 
Revisi 
Skripsi 
                                                                      
X
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Lampiran 2 
Kuisioner 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i responden 
Bersama  ini  saya  mohon  kesediaan  Bapak/Ibu/Sdr/i  untuk  mengisi kuesioner 
dalam rangka penelitian saya yang berjudul: 
“Pengaruh Teknik Audit Berbantuan Komputer, Independensi dan 
Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Kantor Akuntan 
Publik Di Jawa Tengah dan DIY)” 
Dalam kuesioner ini saya meninta bantuan kepada bapak/ibu/saudara/i auditor 
sekalian untuk mengisi sejumlah pernyataan dengan skala pada tabel yang sudah 
disediakan. Pernyataan berikut merupakan representasi dari indikator variabel 
dalam penelitian yang disusun. Hasil dari pengisian kuesioner  selanjutnya akan 
diolah untuk memperoleh hasil dan kesimpulan penelitian. 
Atas ketersediaan dan bantuan dari bapak/ibu/saudara/i sekalian saya ucapkan 
terimakasih. 
 
 
 
 
 
 
Hormat saya 
 
 
 
 
 
Septyana Dias Amini 
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IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama Responden : ………………………………….……...……  
(*kerahasiaan responden akan dijamin dalam penelitian ini) 
2. Jabatan atau posisi Anda pada KAP saat ini : 
Magang Supervisor;     Junior Auditor  Senior 
Auditor; 
Staf Auditor,Lain-lain (sebutkan)…………………...  
(*berilah tanda cek pada pilihan) 
3. Pernah melakukan audit : Ya  Tidak 
(*berilah tanda cek pada pilihan) 
Bapak/Ibu/Sdr/i  cukup  memberikan  tanda  cek ( √ ) pada  pilihan jawaban yang 
tersedia sesuai dengan  pendapat Bapak/Ibu/Sdr/i. Setiap  pernyataan  
mengharapkan hanya satu jawaban. Setiap jawaban akan mewakili tingkat 
kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdr/i:  
STS = Sangat tidak setuju  
TS = Tidak setuju  
N = Netral  
S = Setuju   
SS  = Sangat setuju   
 
Seluruh informasi yang Bapak/Ibu/Sdr berikan hanya untuk kepentingan 
akademik dan akan dijaga kerahasiaannya. Terimakasih atas partisipasinya. 
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KUISIONER 
 
NO Pernyataan STS TS N S SS 
 
Kemudahan Teknik Audit Berbantuan Komputer 
1. Saya merasa adanya teknik audit berbantuan komputer 
lebih memudahkan kinerja saya. 
     
2. Saya melakukan pekerjaan dengan teknik audit berbantuan 
komputer karena tepat waktu. 
     
Penerimaan Pengguna 
3. Saya melakukan pemeriksaan menggunakan teknik audit 
berbantuan komputer karena mudah dalam menyimpan 
data. 
     
4. Saya melakukan pemeriksaan dengan menggunakan teknik 
audit berbantuan komputer karena data yang tersimpan 
lebih rapi 
     
(Muhayoca Risky dan Nita Erika Ariani, 2017) 
Hubungan dengan Klien 
5. Saya memiliki hubungan dengan klien yang sama paling 
lama 3 tahun. 
     
6. Saya berupaya tetap bersifat independen dalam melakukan 
audit walaupun telah lama menjalin hubungan dengan 
klien.   
     
7. Tidak semua kesalahan klien yang saya temukan saya 
laporkan meskipun saya mempunyai hubungan cukup lama 
dengan klien. 
     
Tekanan dari Klien 
8. Agar tidak kehilangan klien, kadang-kadang saya harus 
bertindak tidak jujur. 
     
9. Jika audit yang saya lakukan buruk, maka saya dapat 
menerima sanksi dari klien. 
     
10. Tidak semua kesalahan klien saya laporkan, karena saya 
telah mendapat peringatan dari klien. 
     
11. Saya tidak berani melaporkan kesalahan klien karena klien 
dapat mengganti posisi saya dengan mudah 
     
(Lia Dahlia dan Ellyn Oktavianty, 2016)  
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NO Pernyataan STS TS N S SS 
 
12. Jika audit fee dari satu klien merupakan sebagian besar dari 
total pendapatan suatu kantor akuntan maka hal ini dapat 
merusak independensi akuntan publik. 
     
13. Fasilitas yang saya terima dari klien menjadikan saya 
sungkan terhadap klien sehingga kurang bebas dalam 
melakukan audit. 
     
  Telaah dari Rekan Auditor 
14. Saya tidak membutuhkan telaah dari rekan auditor untuk 
menilai prosedur audit yang saya lakukan, karena kurang 
dirasa manfaatnya. 
     
15. Saya bersikap jujur untuk menghindari penilaian kurang 
dari rekan seprofesi (sesama auditor) dalam tim 
     
Jasa Non Audit yang Diberikan oleh KAP 
16. Jasa non audit yang diberikan pada klien dapat merusak 
independensi penampilan akuntan publik tersebut 
     
17. Pemberian jasa lain selain jasa audit dapat meningkatkan 
informasi yang disajikan dalam laporan pemeriksaan 
akuntan publik.   
     
Pengetahuan 
18. Setiap akuntan publik harus memahami dan melaksanakan 
jasa profesionalnya sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) dan Standar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP) yang relevan. 
     
19. Untuk melakukan audit yang baik, saya membutuhkan 
pengetahuan yang diperoleh dari tingkat pendidikan formal 
     
20. Untuk melakukan audit yang baik, saya perlu memahami 
kondisi perusahaan klien. 
     
21. Untuk melakukan audit yang baik, saya perlu memahami 
jenis industri klien.   
     
(Lia Dahlia dan Ellyn Oktavianty, 2016) 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
NO Pernyataan STS TS N S SS 
Keahlian Khusus 
22. Saya mengikuti beberapa pelatihan sehingga kemampuan 
audit saya lebih meningkat seperti komputerisasi, 
wawancara dsb. 
     
23. Selain pendidikan formal, untuk melakukan audit yang 
baik, saya juga membutuhkan pengetahuan yang diperoleh 
dari kursus dan pelatihan khususnya di bidang audit. 
     
24. Keahlian khusus yang saya miliki dapat mendukung proses 
audit yang saya lakukan. 
     
Pengalaman 
25. Saya telah memiliki banyak pengalaman dalam bidang 
audit dengan berbagai macam klien sehingga audit yang 
saya lakukan menjadi lebih baik. 
     
26. Walaupun sekarang jumlah klien saya banyak, audit yang 
saya lakukan belum tentu lebih baik dari sebelumnya. 
     
27. Saya pernah mengaudit perusahaan yang go public, 
sehingga saya dapat mengaudit perusahaan yang belum go 
public lebih baik. 
     
28. Semakin banyak jumlah klien yang saya audit akan 
memberikan nilai tambah untuk saya mengenai 
pengalaman mengaudit. 
     
Deteksi Salah Saji 
29. Saya tidak mudah percaya terhadap pernyataan klien 
selama melakukan audit. 
     
30. Saya selalu berusaha hati-hati dalam pengambilan 
keputusan selama melakukan audit. 
     
Kesesuaian dengan SPAP 
31. Saya menjadikan SPAP sebagai pedoman dalam 
melaksanakan pekerjaan lapangan. 
     
Kepatuhan Terhadap Standar Operasional Perusahaan 
32. Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi klien 
dapat menjadikan pelaporan audit lebih baik. 
     
33. Saya mempunyai komitmen yang kuat untuk melakukan 
audit berdasarkan prinsip etika profesi. 
     
 
 
(Lia Dahlia dan Ellyn Oktavianty, 2016) 
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NO Pernyataan STS TS N S SS 
Profesionalisme Auditor 
34. Saya menggunakan segenap pengetahuan, kemampuan dan 
pengalaman saya dalam melaksanakan proses pengauditan 
     
35. Sebagai seorang auditor saya harus menyampaikan hasil 
audit dengan sebenar-benarnya. 
     
36. Profesi auditor merupakan profesi yang dapat dijadikan 
dasar kepercayaan bagi pihak terhadap laporan keuangan 
yang disajikan oleh manajemen. 
     
37. Saya merencanakan dan memutuskan hasil audit saya 
berdasarkan fakta yang saya temui dalam proses audit. 
     
38. Sebagai seorang auditor saya harus menjalankan peraturan, 
standar auditing, etika profesi dan pengendalian mutu. 
     
(Lia Dahlia dan Ellyn Octavianty, 2016) 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data 
No T
.
1 
T
.
2 
T
.
3 
T
.
4 
Jml I
.
1 
I
.
2 
I
.
3 
I
.
4 
I
.
5 
I
.
6 
I
.
7 
I
.
8 
I
.
9 
I
.
1
0 
I
.
1
1 
I
.
1
2 
I
.
1
3 
jml K
.
1 
K
.
2 
K
.
3 
K
.
4 
K
.
5 
K
.
6 
K
.
7 
K
.
8 
K
.
9 
K
.
1
0 
K
.
1
1 
Jml K
a
.
1 
K
a
.
2 
K
a
.
3 
K
a
.
4 
K
a
.
5 
K
a
.
6 
K
a
.
7 
K
a
.
8 
K
a
.
9 
K
a
.
1
0 
jml 
1. 4 5 5 5 19 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 51 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 41 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 44 
2. 5 5 4 4 18 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 2 3 44 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 42 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 41 
3. 4 4 4 4 16 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 43 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 40 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 40 
4. 4 4 4 4 16 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 45 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 40 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
5. 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 48 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 45 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 
6. 5 5 5 5 20 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 48 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 44 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
7. 4 4 5 5 18 3 4 4 5 2 4 4 3 4 4 2 3 3 45 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 44 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 43 
8. 3 3 3 3 12 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 39 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 35 
9. 4 4 4 4 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 37 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 45 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 
10. 3 4 3 3 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 39 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 38 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
11. 4 4 4 4 16 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 45 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 44 
12. 5 4 4 4 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 39 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 35 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 40 
13. 4 4 4 5 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 4 4 4 5 3 4 5 3 4 4 40 
14. 5 5 4 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
15. 5 5 5 5 20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 50 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 42 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43 
16. 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 
17. 3 4 3 3 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 39 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 38 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 35 
18. 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 40 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 39 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36 
19. 3 3 3 4 13 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 48 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 35 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 
20. 3 4 4 4 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 37 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 36 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 
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No T
.
1 
T
.
2 
T
.
3 
T
.
4 
Jml I
.
1 
I
.
2 
I
.
3 
I
.
4 
I
.
5 
I
.
6 
I
.
7 
I
.
8 
I
.
9 
I
.
1
0 
I
.
1
1 
I
.
1
2 
I
.
1
3 
jml K
.
1 
K
.
2 
K
.
3 
K
.
4 
K
.
5 
K
.
6 
K
.
7 
K
.
8 
K
.
9 
K
.
1
0 
K
.
1
1 
Jml K
a
.
1 
K
a
.
2 
K
a
.
3 
K
a
.
4 
K
a
.
5 
K
a
.
6 
K
a
.
7 
K
a
.
8 
K
a
.
9 
K
a
.
1
0 
jml 
21. 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 42 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 42 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 40 
22. 5 4 4 4 17 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 47 5 4 3 3 4 4 5 3 3 3 4 41 4 4 5 3 5 4 5 3 4 3 40 
23. 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 
24. 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 47 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 45 
25. 4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 51 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 45 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
26. 4 4 4 3 15 2 4 4 5 2 4 4 3 4 4 3 3 2 44 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
27. 5 5 5 5 20 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 51 3 4 5 4 3 4 4 5 4 4 40 
28. 4 4 4 4 16 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 35 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 41 4 3 3 3 3 4 5 3 3 4 35 
29. 5 4 5 5 19 3 5 5 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 45 
30. 5 5 5 4 19 4 5 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 44 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 48 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 
31. 4 4 4 4 16 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 32 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 40 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 39 
32. 3 3 4 4 14 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 3 3 50 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 45 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 44 
33. 4 4 4 4 16 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 38 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 35 3 3 4 4 5 3 4 3 4 4 37 
34. 5 4 4 4 17 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 47 5 4 3 3 4 4 5 3 3 3 4 41 4 4 5 3 5 4 5 4 4 5 43 
35. 5 5 5 5 20 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 46 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 42 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 43 
36. 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 
37. 5 5 5 5 20 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 44 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 49 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 43 
38. 4 4 4 4 16 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 42 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 47 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
39. 4 5 5 4 18 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 46 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 41 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 
40. 5 5 5 5 20 4 4 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 50 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 49 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 
41. 5 5 4 4 18 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 50 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 49 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 
42. 5 5 5 5 20 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 46 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 47 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 
43. 5 5 5 5 20 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 51 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
44. 5 5 5 5 20 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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Lampiran 4 
Hasil Output Olah Data 
Uji Instrumen Penelitian  
 
1. Uji Validitas Teknik Audit Berbantuan Komputer 
Correlations 
 
TABK_
1 
TABK_
2 
TABK_
3 
TABK_
4 
JML_TA
BK 
TABK_1 Pearson 
Correlation 
1 ,806
**
 ,744
**
 ,677
**
 ,897
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 44 44 44 44 44 
TABK_2 Pearson 
Correlation 
,806
**
 1 ,780
**
 ,655
**
 ,894
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 44 44 44 44 44 
TABK_3 Pearson 
Correlation 
,744
**
 ,780
**
 1 ,881
**
 ,939
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 44 44 44 44 44 
TABK_4 Pearson 
Correlation 
,677
**
 ,655
**
 ,881
**
 1 ,886
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 44 44 44 44 44 
JML_TAB
K 
Pearson 
Correlation 
,897
**
 ,894
**
 ,939
**
 ,886
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 44 44 44 44 44 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Validitas Independensi 
 
Correlations 
 
IN
PD
_1 
IN
DP
_2 
IN
DP
_3 
IN
DP
_4 
IN
DP
_5 
IN
DP
_6 
IN
DP
_7 
IN
DP
_8 
IN
DP
_9 
IN
DP
_10 
IN
DP
_11 
IN
DP
_12 
IN
DP
_13 
JML
_IN
DP 
INP
D_1 
Pearson 
Correlati
on 
1 
,52
7
**
 
,19
7 
,11
9 
,51
7
**
 
,31
6
*
 
,27
7 
,28
2 
,19
2 
,45
3
**
 
,60
3
**
 
,17
4 
,12
7 
,601
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
,00
0 
,19
9 
,44
3 
,00
0 
,03
7 
,06
9 
,06
4 
,21
3 
,00
2 
,00
0 
,25
7 
,41
3 
,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_2 
Pearson 
Correlati
on 
,52
7
**
 
1 
,60
9
**
 
,54
8
**
 
,37
0
*
 
,48
4
**
 
,45
6
**
 
,11
3 
,43
6
**
 
,39
7
**
 
,13
9 
,12
8 
,09
7 
,637
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
 
,00
0 
,00
0 
,01
3 
,00
1 
,00
2 
,46
4 
,00
3 
,00
8 
,36
9 
,40
9 
,53
3 
,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_3 
Pearson 
Correlati
on 
,19
7 
,60
9
**
 
1 
,61
0
**
 
,24
0 
,34
8
*
 
,17
6 
,03
3 
,14
0 
,34
0
*
 
,04
4 
,22
4 
,41
3
**
 
,526
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,19
9 
,00
0 
 
,00
0 
,11
6 
,02
1 
,25
4 
,83
0 
,36
5 
,02
4 
,77
4 
,14
4 
,00
5 
,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_4 
Pearson 
Correlati
on 
,11
9 
,54
8
**
 
,61
0
**
 
1 
,14
4 
,61
4
**
 
,38
2
*
 
,00
0 
,42
5
**
 
,55
3
**
 
,09
9 
,19
5 
,25
3 
,581
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,44
3 
,00
0 
,00
0 
 
,35
2 
,00
0 
,01
0 
1,0
00 
,00
4 
,00
0 
,52
4 
,20
5 
,09
7 
,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_5 
Pearson 
Correlati
on 
,51
7
**
 
,37
0
*
 
,24
0 
,14
4 
1 
,59
0
**
 
,46
2
**
 
,55
6
**
 
,42
0
**
 
,31
4
*
 
,58
3
**
 
,48
5
**
 
,38
3
*
 
,751
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
,01
3 
,11
6 
,35
2 
 
,00
0 
,00
2 
,00
0 
,00
5 
,03
8 
,00
0 
,00
1 
,01
0 
,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_6 
Pearson 
Correlati
on 
,31
6
*
 
,48
4
**
 
,34
8
*
 
,61
4
**
 
,59
0
**
 
1 
,77
4
**
 
,30
6
*
 
,54
2
**
 
,56
8
**
 
,42
0
**
 
,30
2
*
 
,28
7 
,786
**
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Sig. (2-
tailed) 
,03
7 
,00
1 
,02
1 
,00
0 
,00
0 
 
,00
0 
,04
3 
,00
0 
,00
0 
,00
5 
,04
6 
,05
9 
,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_7 
Pearson 
Correlati
on 
,27
7 
,45
6
**
 
,17
6 
,38
2
*
 
,46
2
**
 
,77
4
**
 
1 
,45
8
**
 
,58
7
**
 
,46
1
**
 
,30
0
*
 
,24
0 
,23
6 
,694
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,06
9 
,00
2 
,25
4 
,01
0 
,00
2 
,00
0 
 
,00
2 
,00
0 
,00
2 
,04
8 
,11
7 
,12
2 
,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_8 
Pearson 
Correlati
on 
,28
2 
,11
3 
,03
3 
,00
0 
,55
6
**
 
,30
6
*
 
,45
8
**
 
1 
,55
1
**
 
,36
6
*
 
,44
9
**
 
,26
5 
,20
0 
,558
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,06
4 
,46
4 
,83
0 
1,0
00 
,00
0 
,04
3 
,00
2 
 
,00
0 
,01
4 
,00
2 
,08
2 
,19
4 
,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_9 
Pearson 
Correlati
on 
,19
2 
,43
6
**
 
,14
0 
,42
5
**
 
,42
0
**
 
,54
2
**
 
,58
7
**
 
,55
1
**
 
1 
,48
4
**
 
,36
5
*
 
,19
7 
,19
9 
,662
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,21
3 
,00
3 
,36
5 
,00
4 
,00
5 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
 
,00
1 
,01
5 
,20
1 
,19
6 
,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_1
0 
Pearson 
Correlati
on 
,45
3
**
 
,39
7
**
 
,34
0
*
 
,55
3
**
 
,31
4
*
 
,56
8
**
 
,46
1
**
 
,36
6
*
 
,48
4
**
 
1 
,54
3
**
 
,01
0 
,20
0 
,691
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
2 
,00
8 
,02
4 
,00
0 
,03
8 
,00
0 
,00
2 
,01
4 
,00
1 
 
,00
0 
,94
8 
,19
4 
,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_1
1 
Pearson 
Correlati
on 
,60
3
**
 
,13
9 
,04
4 
,09
9 
,58
3
**
 
,42
0
**
 
,30
0
*
 
,44
9
**
 
,36
5
*
 
,54
3
**
 
1 
,35
4
*
 
,23
4 
,646
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
,36
9 
,77
4 
,52
4 
,00
0 
,00
5 
,04
8 
,00
2 
,01
5 
,00
0 
 
,01
8 
,12
7 
,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_1
2 
Pearson 
Correlati
on 
,17
4 
,12
8 
,22
4 
,19
5 
,48
5
**
 
,30
2
*
 
,24
0 
,26
5 
,19
7 
,01
0 
,35
4
*
 
1 
,59
5
**
 
,521
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,25
7 
,40
9 
,14
4 
,20
5 
,00
1 
,04
6 
,11
7 
,08
2 
,20
1 
,94
8 
,01
8 
 
,00
0 
,000 
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N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
IND
P_1
3 
Pearson 
Correlati
on 
,12
7 
,09
7 
,41
3
**
 
,25
3 
,38
3
*
 
,28
7 
,23
6 
,20
0 
,19
9 
,20
0 
,23
4 
,59
5
**
 
1 
,533
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,41
3 
,53
3 
,00
5 
,09
7 
,01
0 
,05
9 
,12
2 
,19
4 
,19
6 
,19
4 
,12
7 
,00
0 
 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
JML
_IN
DP 
Pearson 
Correlati
on 
,60
1
**
 
,63
7
**
 
,52
6
**
 
,58
1
**
 
,75
1
**
 
,78
6
**
 
,69
4
**
 
,55
8
**
 
,66
2
**
 
,69
1
**
 
 
,64
6
**
 
,53
3
**
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
3. Uji Validitas Kompetensi Auditor 
Correlations 
 
KO
MP
_1 
KO
MP
_2 
KO
MP
_3 
KO
MP
_4 
KO
MP
_5 
KO
MP
_6 
KO
MP
_7 
KO
MP
_8 
KO
MP
_9 
KO
MP_
10 
KO
MP_
11 
JML
_KO
MP 
KOM
P_1 
Pearson 
Correlati
on 
1 
,389
**
 
,541
**
 
,419
**
 
,560
**
 
,338
*
 
,568
**
 
-
,032 
,096 
-
,155 
,177 
,546
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
 ,009 ,000 ,005 ,000 ,025 ,000 ,838 ,536 ,315 ,250 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KOM
P_2 
Pearson 
Correlati
on 
,389
**
 
1 
,545
**
 
,620
**
 
,424
**
 
,484
**
 
,585
**
 
,321
*
 
,321
*
 
,374
*
 
,321
*
 
,768
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,009  ,000 ,000 ,004 ,001 ,000 ,034 ,034 ,012 ,034 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KOM
P_3 
Pearson 
Correlati
on 
,541
**
 
,545
**
 
1 
,800
**
 
,511
**
 
,323
*
 
,249 
,321
*
 
,321
*
 
,177 ,238 
,708
*
*
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Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000  ,000 ,000 ,033 ,102 ,034 ,034 ,249 ,120 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KOM
P_4 
Pearson 
Correlati
on 
,419
**
 
,620
**
 
,800
**
 
1 
,524
**
 
,320
*
 
,404
**
 
,262 
,315
*
 
,210 
,344
*
 
,734
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,005 ,000 ,000  ,000 ,034 ,007 ,086 ,037 ,172 ,022 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KOM
P_5 
Pearson 
Correlati
on 
,560
**
 
,424
**
 
,511
**
 
,524
**
 
1 
,465
**
 
,551
**
 
,243 ,278 ,059 ,243 
,686
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,004 ,000 ,000  ,001 ,000 ,112 ,068 ,705 ,112 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KOM
P_6 
Pearson 
Correlati
on 
,338
*
 
,484
**
 
,323
*
 
,320
*
 
,465
**
 
1 
,519
**
 
,515
**
 
,186 
,349
*
 
,147 
,672
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,025 ,001 ,033 ,034 ,001  ,000 ,000 ,227 ,020 ,340 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KOM
P_7 
Pearson 
Correlati
on 
,568
**
 
,585
**
 
,249 
,404
**
 
,551
**
 
,519
**
 
1 ,219 ,167 ,103 
,372
*
 
,673
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,102 ,007 ,000 ,000  ,153 ,280 ,506 ,013 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KOM
P_8 
Pearson 
Correlati
on 
-
,032 
,321
*
 
,321
*
 
,262 ,243 
,515
**
 
,219 1 
,481
**
 
,433
**
 
,090 
,568
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,838 ,034 ,034 ,086 ,112 ,000 ,153  ,001 ,003 ,563 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KOM
P_9 
Pearson 
Correlati
on 
,096 
,321
*
 
,321
*
 
,315
*
 
,278 ,186 ,167 
,481
**
 
1 
,336
*
 
,162 
,550
*
*
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4. Uji Validitas Kualitas Audit 
 
Correlations 
 
KA_
1 
KA_
2 
KA_
3 
KA_
4 
KA_
5 
KA_
6 
KA_
7 
KA_
8 
KA_
9 
KA_
10 
JML
_KA 
KA_
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,299
*
 
,412
*
*
 
,139 
,432
*
*
 
,310
*
 ,119 ,200 ,070 ,247 
,559
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
 ,049 ,005 ,368 ,003 ,041 ,443 ,192 ,650 ,106 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
Sig. (2-
tailed) 
,536 ,034 ,034 ,037 ,068 ,227 ,280 ,001  ,026 ,292 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KOM
P_10 
Pearson 
Correlati
on 
-
,155 
,374
*
 
,177 ,210 ,059 
,349
*
 
,103 
,433
**
 
,336
*
 
1 
,433
**
 
,510
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,315 ,012 ,249 ,172 ,705 ,020 ,506 ,003 ,026  ,003 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KOM
P_11 
Pearson 
Correlati
on 
,177 
,321
*
 
,238 
,344
*
 
,243 ,147 
,372
*
 
,090 ,162 
,433
**
 
1 
,514
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,250 ,034 ,120 ,022 ,112 ,340 ,013 ,563 ,292 ,003  ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
JML
_KO
MP 
Pearson 
Correlati
on 
,546
**
 
,768
**
 
,708
**
 
,734
**
 
,686
**
 
,672
**
 
,673
**
 
,568
**
 
,550
**
 
,510
**
 
,514
**
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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KA_
2 
Pearson 
Correlation 
,299
*
 1 ,295 
,494
*
*
 
,180 ,232 ,264 ,210 ,269 ,125 
,581
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,049  ,052 ,001 ,242 ,130 ,083 ,172 ,077 ,418 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA_
3 
Pearson 
Correlation 
,412
*
*
 
,295 1 ,074 
,481
*
*
 
,254 ,328
*
 ,321
*
 ,306
*
 ,288 
,664
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,005 ,052  ,631 ,001 ,097 ,030 ,034 ,044 ,058 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA_
4 
Pearson 
Correlation 
,139 
,494
*
*
 
,074 1 ,228 ,216 ,130 ,195 
,387
*
*
 
,116 
,517
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,368 ,001 ,631  ,137 ,160 ,400 ,205 ,009 ,452 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA_
5 
Pearson 
Correlation 
,432
*
*
 
,180 
,481
*
*
 
,228 1 ,325
*
 ,218 ,231 ,344
*
 ,316
*
 
,668
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,003 ,242 ,001 ,137  ,031 ,155 ,132 ,022 ,036 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA_
6 
Pearson 
Correlation 
,310
*
 ,232 ,254 ,216 ,325
*
 1 ,354
*
 ,362
*
 -,017 
,414
*
*
 
,591
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,041 ,130 ,097 ,160 ,031  ,018 ,016 ,911 ,005 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA_
7 
Pearson 
Correlation 
,119 ,264 ,328
*
 ,130 ,218 ,354
*
 1 -,056 ,278 ,137 
,505
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,443 ,083 ,030 ,400 ,155 ,018  ,720 ,068 ,376 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA_
8 
Pearson 
Correlation 
,200 ,210 ,321
*
 ,195 ,231 ,362
*
 -,056 1 ,197 
,462
*
*
 
,534
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,192 ,172 ,034 ,205 ,132 ,016 ,720  ,199 ,002 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA_
9 
Pearson 
Correlation 
,070 ,269 ,306
*
 
,387
*
*
 
,344
*
 -,017 ,278 ,197 1 ,251 
,545
*
*
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Sig. (2-
tailed) 
,650 ,077 ,044 ,009 ,022 ,911 ,068 ,199  ,101 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
KA_
10 
Pearson 
Correlation 
,247 ,125 ,288 ,116 ,316
*
 
,414
*
*
 
,137 
,462
*
*
 
,251 1 
,564
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,106 ,418 ,058 ,452 ,036 ,005 ,376 ,002 ,101  ,000 
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
JML
_KA 
Pearson 
Correlation 
,559
*
*
 
,581
*
*
 
,664
*
*
 
,517
*
*
 
,668
*
*
 
,591
*
*
 
,505
*
*
 
,534
*
*
 
,545
*
*
 
,564
*
*
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
5. Uji Reliabilitas Teknik Audit Berbantuan Komputer 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,925 4 
 
6. Uji Reliabilitas Independensi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,870 13 
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7. Uji Reliabilitas Kompetensi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,839 11 
 
8. Uji Reliabilitas Kualitas Audit 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,770 10 
 
 
Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 44 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,23288884 
Most Extreme Differences Absolute ,115 
Positive ,074 
Negative -,115 
Test Statistic ,115 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,171
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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2. Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 15,245 4,063  3,752 ,001   
Teknik Audit 
Berbantuan 
Komputer 
,420 ,180 ,321 2,328 ,025 ,584 1,713 
Independensi ,176 ,083 ,282 2,109 ,041 ,622 1,609 
Kompetensi ,248 ,116 ,287 2,131 ,039 ,609 1,641 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
 
 
3. Uji Heerokedastisitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) -,311 2,131  -,146 ,885   
Teknik Audit 
Berbantuan 
Komputer 
-,106 ,095 -,227 -1,126 ,267 ,584 
1,71
3 
Independensi 
,020 ,044 ,088 ,451 ,654 ,622 
1,60
9 
Kompetensi 
,072 ,061 ,234 1,187 ,242 ,609 
1,64
1 
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a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Uji Ketetapan Model 
 
1. Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 269,247 3 89,749 16,745 ,000
b
 
Residual 214,389 40 5,360   
Total 483,636 43    
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Independensi, Teknik Audit Berbantuan 
Komputer 
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2. Uji Determinan 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,746
a
 ,557 ,523 2,315 1,700 
a. Predictors: (Constant), JML_KOMP, JML_INDP, JML_TABK 
c. Dependent Variable: JML_KA 
 
 
3. Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandard
ized 
Coefficient
s 
Standard
ized 
Coefficie
nts 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 15,2
45 
4,06
3 
 
3,75
2 
,001 
Teknik 
Audit 
Berbantua
n 
Komputer 
,420 ,180 ,321 
2,32
8 
,025 
Independe
nsi 
,176 ,083 ,282 
2,10
9 
,041 
Kompeten
si 
,248 ,116 ,287 
2,13
1 
,039 
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Lampiran 5 
Daftar Kantor Akuntan Publik Jawa Tengah dan DIY 
No. Alamat Nama Kantor Akuntan Publik 
1. Semarang KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry 
2. Semarang KAP Bayudi, Yohana, Suzy & Arie 
3. Semarang KAP Benny, Tony, Frans & Daniel 
4. Semarang KAP Darsono & Budi Cahyo Santoso 
5. Semarang KAP Hadori Sugiarto Adi & Rekan 
6. Semarang KAP Siswanto 
7. Semarang KAP Sarastanto 
8. Semarang KAP Riza, Adi, Syahril & Rekan 
9. Semarang KAP Ruchendi 
10. Semarang KAP Sodikin & Harijanto 
11. Semarang KAP Tarmizi Achmad 
12. Semarang KAP Tri Bowo Yulianti 
13. Surakarta KAP Wartono & Rekan 
14. Surakarta KAP Dr. Payamta, CPA 
15. Surakarta KAP Hendro, Busroni, dan Alamsyah (HBA) 
16. Surakarta KAP Rahmat Wahyudi 
17. Surakarta KAP Ganung AB 
18. Purwokwerto KAP Oetoet Wibowo 
19. Yogyakarta KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji & 
Rekan 
20. Yogyakarta KAP Kuncara dan Partners 
21. Yogyakarta KAP Bismar, Mubthalib dan Yunus 
22. Yogyakarta KAP DRS. Hadiono 
23. Yogyakarta KAP Indarto Waluyo 
24. Yogyakarta KAP Soeroso Donosapoetro, MM 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah Kantor Akuntan Publik 
(KAP) di Jawa Tengah dan DIY yang menjadi OBbjek penelitian adalah sebanyak 
24 Kantor Kantor Publik. Dimana Kantor Akuntan Publik yang berada di Jawa 
Tengah yaitu sebanyak 18 KAP dan 6 KAP yang berada di DIY (Daerah Istimewa 
Yogyakarta).  Akan tetapi ketika peneliti ingin melakukan penelitian di 24 KAP 
hanya ada 11 KAP yang mau dan bersedia untuk menjadi objek penelitian.   
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Dari ke 24 KAP tersebut ada beberapa KAP yang tidak bisa dihubungi 
seperti Kantor Akuntan Publik yang berada di semarang ada sebanyak 5 KAP 
karena Nomor telepon yang digunakan sudah tidak aktif dan alamat yang berada 
di google maps ternyata salah dan sisanya membatalkan janji dikarenakan auditor 
yang bekerja dikantor akuntan publik tersebut sedang tugas diluar kota, ada juga 
beberapa kantor akuntan publik tidak bisa dijadikan objek peneltian dikarenakan 
sedang sibuk dan banyak pekerjaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
88 
 
 
Lampiran 6 
Surat Keterangan Kantor Akuntan Publik 
 
 
 
89 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
 
 
91 
 
 
 
 
 
 
92 
 
 
 
 
 
 
93 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
 
 
96 
 
 
 
 
 
 
97 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
 
 
 
99 
 
 
Lampiran 7 
Hasil Cek Plagiasi 
 
 
